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ABSTRAK

KETELADANAN PENGASUH SEBAGAI ROLE MODEL BAGI
PEMBENTUKAN KARAKTER KRISTIANI ANAK SMTPI

Oleh
Rivanny Clara Lekatompessy
1520241006009

(Program Studi Magister Pendidikan Agama Kristen)

Keteladananmpengasulismerupakan salah satu aspek penting dalam pelayanan
Sekolah Minggu Tunas Pckabarddnjili (SMTPI), khususnya dalam mendukung
pembentukan karakter Kristiani anak. Dalam proses.pelayanan, anak tidak hanya
belajar melalui materi yang disampaikan oleh pengasuh, tetapi juga melalui sikap,
perkataan, dan tindakan yang mercka dihat dalam kehidupan pelayanan sehari-hari.
Pengasuh diharapkan mampu menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-
nilai Kristiani sehingga dapat menjadi contoh nyata bagi anak dalam mengenal,
memahami, dan menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini bertujuan untuk:y 1) ‘mengetahui keteladanan pengasuh dalam
pelayanan SMTPI, 2) mengetahui. faktor-faktor yang memengaruhi keteladanan
pengasuh dalam pelayanan SMTPI, dan 3) menganalisis keteladanan pengasuh
sebagai role model dalam pembentukan karakter Kristiani anak. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai
keteladanan pengasuh, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta perannya sebagai
role model dalam pembentukan karakter Kristiani anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keteladanan pengasuh dalam pelayanan SMTPI diwujudkan
melalui sikap, perkataan, dan tindakan yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani,
seperti kasih, kepedulian, kesabaran, tanggung jawab, menghargai anak, menjaga
perkataan, membantu sesama, dan saling memaafkan. Keteladanan tersebut
dipengaruhi oleh kesadaran dan komitmen pengasuh dalam menjalankan
pelayanan, pemahaman terhadap nilai-nilai Kristiani, tanggung jawab sebagai
pengasuh, serta kemampuan mengendalikan sikap dan perilaku dalam berinteraksi
dengan anak. Sebagai role model, pengasuh memberikan contoh nyata yang
membantu anak mengenal, memahami, dan belajar menerapkan nilai-nilai Kristiani
dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
keteladanan pengasuh tidak hanya menjadi contoh perilaku bagi anak, tetapi juga
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menjadi bagian dari proses pembentukan karakter melalui keselarasan antara
pengajaran, perkataan, dan tindakan pengasuh dalam interaksi pelayanan sehari-
hari. Meskipun demikian, penerapan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-
hari belum sepenuhnya konsisten pada setiap anak sehingga diperlukan
pembiasaan, pendampingan, penguatan, dan keteladanan yang dilakukan secara
berkelanjutan. Dengan demikian, keteladanan pengasuh memiliki peran penting
dalam mendukung pembentukan karakter Kristiani anak SMTPI dan perlu
diwujudkan secara konsisten dalam kehidupan pelayanan.

Kata Kunci: Keteladanan Pengasuh, Role Model, Karakter Kristiani, Anak SMTPI

P

Vi



ABSTRACT

CAREGIVERS AS ROLE MODELS IN SHAPING THE CHRISTIAN
CHARACTER OF SMTPI CHILDREN

By
Rivanny Clara Lekatompessy
1520241006009
(Master of Christian Religious Education Study Program)

The example of caregivers is one of the important aspects in the ministry of the
Evangelical Seed Tunas Sunday School (SMTPI), especially in supporting the
formation of children's Christian character. In the service process, children not only
learn through the material delivered by the caregiver, but also through the attitudes,
words, and actions they see-in daily ministry life, Caregivers are expected to be able
to show behaviors that-reflect-Christian values-so_that they can be,a real example
for children in knowing, tinderstanding,.and applying Christian values in daily life.
This studysaims.to:l).find out the rolefmodels of caregiversimSMTPI services, 2)
find out the factors that affect the role models of caregivers in SMTPI services, and
3) analyze the role models of caregivers as role models intheformation of children's
Christian character. This study uses a ‘qualitative method with a descriptive
approach. Data ‘collection techniques ‘are  carried .out through interviews,
observations, and documentation. The data obtained were analyzed descriptively to
obtain an overview of the role model of caregivers, the factors that influence them,
and their role as role models in the formation of children's Christian character. The
results of the study showed that the role modelof caregivers in SMTPI services was
realized through attitudes, words,'and actions that reflected Christian values, such
as love, care, patience, responsibility, respect for children, caring for words, helping
others, and forgiving each other. These examples are influenced by the caregiver's
awareness and commitment in carrying out the service, understanding of Christian
values, responsibility as a caregiver, and the ability to control attitudes and
behaviors in interacting with children. As a role model, caregivers provide real
examples that help children recognize, understand, and learn to apply Christian
values in daily life. The findings of the study show that the role model of caregivers
is not only an example of behavior for children, but also part of the process of
character formation through the alignment between teaching, words, and actions of
caregivers in daily ministry interactions. However, the application of Christian
values in daily life is not completely consistent in every child, so habituation,
mentoring, strengthening, and example are needed in an ongoing manner. Thus, the
example of caregivers has an important role in supporting the formation of Christian
character of SMTPI children and needs to be realized consistently in service life.

Keywords: Caregiver Exemplarity, Role Model, Christian Character, SMTPI
Children
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gereja sebagai lembaga keagamaan memiliki tanggung jawab utama dalam
menanamkan nilai-nilai iman kepada generasi penerus melalui proses
pembinaan yang terstruktur dan berkesinambungan. Dalam konteks pendidikan
Kristen, Groome mengatakan bahwa gereja tidak hanya berfungsi sebagai
tempat ibadah, tetapi juga sebagai ruang formasi spiritual yang berperan dalam
membentuk-karakter, moralitas, dan_identitas imail jemaat sejak usia dini
(Sanjayay=2025):Salah._satu bentuk konkret dafi tanggung jawab tersebut
diwujudkan'melalui pelayanan anak, khususnya Sekolah Minggu Tunas Pekabar
Injili (SMTPI) yang merupakan wadah pembinaan dan pendidikan formal gereja
bagi anak. Pelayanan ini memiliki posisi penting karena masa kanak-kanak
merupakan fase awal pembentukan nilai, sikap, dan keyakinan yang akan
memengaruhi perkembangan iman seseorang di masa depan (Tambunan et al.,
2025).

Secara konseptual, keteladanan pengasuh merupakan bagian penting dalam
pembentukan karakter anak di SMTPI (Christia & Hutabarat, 2021). Pengasuh
tidak hanya berperan sebagai penyampai materi ajaran, tetapi juga sebagai
representasi nyata dari nilai-nilai kristiani yang diajarkan. Keteladanan menjadi
unsur yang mendasar dalam pendidikan karakter, karena anak-anak tidak hanya

belajar melalui intruksi verbal, tetapi juga melalui pengamatan terhadap perilaku



orang lain (Wardhani & Wahono, 2017). Hal ini sejalan dengan teori belajar
sosial Albert Bandura yang menjelaskan bahwa individu dapat mempelajari
perilaku melalui proses observasi dan pemodelan terhadap perilaku yang
ditampilkan oleh orang lain. Dalam konteks ini, pengasuh berfungsi sebagai
“role model” yang menghadirkan ajaran iman dalam bentuk perilaku konkret
sehari-hari (Sinaga & Boiliu, 2025)

Secara teoritis, pentingnya keteladanan pengasuh dalam pembentukan
karakter Kristiani anak memiliki keterkaitan erat dengan teori pendidikan
karakter yang dikemukakan oleh Thomas Lickena. Lickona menggaskan bahwa
pendidikan karakter tidak hanyfll l.)erfokus pada’ penyampatan pengetahuan
mengenai nilai-nilai_moral, tetapi juga paaa pembentukan sikap dan tindakan
nyata yang mencerminkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Permana
et al., 2025). Menurutnya, Karakter yang baik terdiri atas tiga unsur utama, yaitu
moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral
action (tindakan moral). Ketiga unsur ini harus berjalan secara seimbang agar
seseorang tidak hanya mengetahui nilai yang baik, tetapi juga memiliki
kesadaran untuk mencintai dan melaksanakannya dalam kehidupan nyata.
Dalam konteks pelayanan SMTPI, pengasuh tidak cukup hanya mengajarkan
firman Tuhan kepada anak-anak, tetapi juga harus menunjukkan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai Kristiani sehingga dapat menjadi teladan yang layak
ditiru, seperti menunjukan kasih, bersikap sabar, berkata jujur, menunjukan

sikap saling menghargai dan melaksanakan tanggung jawab dengan baik.



Lickona juga menekankan bahwa keteladanan merupakan salah satu unsur
terpenting dalam pendidikan karakter. Anak-anak belajar karakter bukan hanya
melalui nasihat atau pengajaran formal, tetapi juga melalui contoh nyata yang
mereka lihat dari figur yang mereka hormati dan percayai (Loloagin et al., 2023).
Oleh karena itu, pengasuh SMTPI memiliki tanggung jawab untuk menunjukkan
keselarasan antara apa yang diajarkan dengan apa yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Keteladanan pengasuh menjadi lebih bermakna ketika
nilai-nilai yang disampaikan kepada anak dapat terlihat dalam tindakan nyata,
sehing@a anak memperoleh contoh konkret mengenai bagaimanalajaran Kristiani
diw1.1judkan dalam kehidupan sehélri.-hari (Fonataba & Silas, 2025). Sebaliknya,
apabila pengasuh_gagal menjadi teladan, .maka proses pembentukan karakter
anak dapat mengalami hambatan katena terjadi ketidaksesuaian antara apa yang
diajarkan dan apa yang ditunjukkan melalui perilaku.

Fenomena tersebut juga ditemukan di'Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat,
di mana keteladanan pengasuh. SMTPI belum sepenuhnya mencerminkan
idealitas yang diharapkan. Beberapa permasalahan yang teridentifikasi antara
lain ketidakhadiran pengasuh secara konsisten, kurangnya persiapan materi
pembelajaran, serta sikap yang belum sepenuhnya mencerminkan nilai kasih,
kesabaran, dan tanggung jawab sebagai pelayan anak. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara konsep keteladanan sebagai fondasi pembentukan
karakter dengan realitas yang terjadi di lapangan. Dampak dari kondisi tersebut
mulai terlihat pada menurunnya minat anak dalam mengikuti kegiatan SMTPI,

kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai iman, serta melemahnya



penghargaan terhadap proses pembinaan rohani. Selain itu, terdapat juga
pengasuh yang membawa persoalan pribadi ke dalam pelayanan sehingga
memengaruhi sikap dan interaksi mereka dengan anak-anak maupun sesama
rekan pengasuh. Sikap yang kurang sabar, kurang ramah, mudah tersinggung,
menunjukkan emosi yang tidak terkendali, atau perilaku lain yang tidak
mencerminkan nilai-nilai Kristiani dapat memberikan dampak negatif terhadap
perkembangan karakter anak. Anak-anak yang seharusnya mendapatkan teladan
hidup yang baik justru melihat perilaku yang bertentangan dengan ajaran yang
disampaikan dalam pembelajaran. Situasi ini.dapat. menimbulkan kebingungan
dala.rn diri anak mengenai nilai—ni.lai. yang harusafiereka pegang dan praktikkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Keteladanan pengasuh sebagai'tole model masih menjadi tantangan dalam
pelayanan SMTPI. Ketika pengasuh tidak menjalankan tanggung jawabnya
dengan baik, maka proses pembentukan karakter Kristiani anak juga dapat
mengalami hambatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan
keteladanan pengasuh bukan hanya berkaitan dengan aspek pribadi, tetapi juga
berhubungan dengan sistem pembinaan dan pendampingan yang dilakukan oleh
gereja. Gereja perlu memastikan bahwa setiap pengasuh SMTPI memiliki
kesiapan spiritual, moral, dan pedagogis yang memadai untuk menjalankan
tugas pelayanannya (Lestariningsih & Pambudi, 2024). Pengasuh perlu dibina
secara berkelanjutan agar memiliki komitmen yang kuat, kemampuan mengajar
yang baik, serta karakter yang mencerminkan kehidupan Kristiani sehingga

mampu menjadi role model yang positif bagi anak-anak.



Berdasarkan fenomena tersebut, keteladanan pengasuh sebagai role model
bagi pembentukan karakter Kristiani anak SMTPI menjadi isu yang penting
untuk dikaji. Kehadiran pengasuh yang bertanggung jawab, konsisten, dan
mampu memberikan teladan hidup yang baik merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan pembentukan karakter Kristiani anak. Oleh karena itu,
penelitian ini perlu dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai peran keteladanan pengasuh dalam pelayanan anak, faktor-
faktor yang memengaruhinya, serta bagaimana keteladanan pengasuh sebagai
role miodel berperan dalam pembentukan  karakter kristianisanak. Melalui
pene.:litian ini diharapkan gereja .da.pat merumuskan strategi pembinaan yang
lebih efektif sehingga pengasuh mampu m;anj adi teladan yang hidup bagi anak-
anak dan mendukung terbentuknyagenerasi Kristen yang beriman, berkarakter,
dan bertumbuh sesuai dengan ajaran Kristus.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran keteladanan pengasuh sebagai role model bagi anak

SMTPI di Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat?

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keteladanan pengasuh sebagai

role model bagi anak SMTPI di Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat?

3. Bagaimana keteladanan pengasuh sebagai role model dalam pembentukan

karakter kristiani anak SMTPI di Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat?

1.3 Tujuan Penelitian



1. Menganalisis peran keteladanan pengasuh sebagai role model dalam
pembentukan karakter kristiani anak SMTPI di Jemaat Bukit Pengharapan

Latuhalat.

2. Mengidentifikasikan Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keteladanan
pengasuh dalam menjalankan perannya sebagai role model bagi anak

SMTPI di Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat.

3. Mendeskripsikan bagaimana keteladanan pengasuh sebagai role model
dalam pembentukan. karakter kristiani_anak SMTPI di Jemaat Bukit

‘Pengharapan Latuhalat.

1.4 Manfaat Penelitian
Secara teoritis;.penelitian.ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu teologi praktis dan pendidikan kristen, khususnya dalam
kajian tentang peran keteladanan pengasuh dalam pelayanan anak dan
pembentukan karakter kristiani anak. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya pemahaman dari berbagai bidang ilmu, seperti teologi, pendidikan
agama kristen, dan psikologi perkembangan dalam memahami dinamika krisis

keteladanan pengasuh SMTPI.

1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu teologi praktis dan pendidikan kristen, khususnya dalam
kajian tentang peran keteladanan pengasuh dalam pelayanan anak dan

pembentukan karakter anak. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya



pemahaman darmi berbagai bidang ilmu, seperti teologi, pendidikan agama
kristen, dan psikologi perkembangan dalam memahami dinamika krisis
keteladanan pengasuh SMTPI.

1.4.2 Manfaat Praktis

e Bagi Gereja: Memberikan wawasan dan bahan evaluasi kritis mengenai
kondisi keteladanan pengasuh SMTPI, serta menjadi dasar dan bahan
pertimbangan dalam merancang kebijakan, strategi pembinaan,
pendampingan, dan-pengawasan yang lebth efektif guna meningkatkan
_kue.llitas pelayanan-anak, khususnya mela.llui pelatihan, pembinaan spiritual,

dan sistem evaluasi'yang.berkelanjutan.

e Bagi Pengasuh  SMTPI: Memberikan pemahaman dan refleksi kritis
mengenai_ pentingnya peran keteladanan ;sebagai role model dalam
pelayanan, serta menderong pengasuh untuk mengembangkan integritas,

konsistensi, dan tanggung jawab'dalam membimbing anak-anak.

e Bagi Orang Tua: Memberikan pemahaman mengenai pentingnya peran
keteladanan pengasuh dalam proses pembentukan karakter kristiani anak,
serta mendorong keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung dan
memperkuat pembinaan karakter kristiani anak baik di gereja maupun di

rumabh.

o Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi sumber rujukan dan acuan bagi

penelitian lanjutan yang mengkaji tentang keteladanan sebagai role model,



pendidikan karakter kristiani anak, serta pengembangan pelayanan anak

dalam konteks gereja yang berbeda.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan difokuskan pada bagaimana pengasuh menjadi role
model bagi anak-anak SMTPI dalam sikap, perkataan dan perilaku. Subjek
penelitian adalah pengasuh SMTPI jenjang anak Tanggung, anak-anak SMTPI
(Usia 10 — 12 tahun). Lokasi penelitian adalah Jemaat Bukit Pengharapan

Latuhal_at.

1.6 Tinjauan Pustaka

Penclitian karya ilmiah tentang keteladanan pengasuh SMTPI yakni sudah
banyak diteliti oleh beberapa peneliti terdahulu yang membahas tentang masalah
penelitian ini. Namun dari hasilopenelitian dan temuan yang diteliti ada
perbedaan signifikan dari setiap penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti

sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh A. Rusmanto dan Y. Sitompul dengan judul
penelitian “Keteladanan dan Integritas Guru dalam Pelayanan Ibadah bagi Anak-
Anak Sekolah Minggu”. Penelitian ini lebih menekankan bahwa guru sekolah
minggu tidak hanya berperan sebagai pengajar materi firman Tuhan, tetapi juga
sebagai figur teladan yang membentuk karakter, iman, dan perilaku anak melalui
kehidupan yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa keteladanan dan integritas guru memiliki pengaruh penting



dalam membangun pertumbuhan rohani anak serta keberhasilan pelayanan

ibadah anak (Rusmanto & Sitompul, 2024).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh V.R.Christia dan C.Hutabarat
dengan judul penelitian “Dampak Keteladanan Guru Sekolah Minggu dalam
Pembentukan Karakter Anak di Gereja Kristen Indonesia Menining”. Penelitian
ini lebih menekankan bahwa guru sekolah minggu memiliki peran strategis
sebagai figur teladan dalam menanamkan nilai-nilai kristiani, moral, dan
karakter ,anak melalui sikap, perilaku, serta.tindakan nyata dalam pelayanan.
Menurut penelitian ini, keteladanan..guru rr;emberikan dampak positif dalam
membentuk karakter “anak seperti ke€jujuran, Ketaatan, disiplin, kasih, dan
tanggung jawab. Melalui interaksi yang konsisten dan contoh hidup yang baik,
anak-anak lebih mudah menerima dan menghidupi nilai-nilai yang diajarkan

(Christia & Hutabarat, 2021).

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh V.R.Christia, dkk dengan judul
penelitian “Pengaruh Keteladanan Guru Pendidikan Agama Kristen dalam
Pembentukan Karakter Anak yang Berkebutuhan Khusus di Sekolah Minggu
Gereja Kristen Setia Indonesia Menining”. Penelitian ini lebih menekankan
bahwa keteladanan guru memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai
iman, moral, dan karakter kepada anak berkebutuhan khusus melalui pendekatan
yang penuh kasih, kesabaran, dan perhatian. Menurut penelitian ini, keteladanan
guru terbukti memberi pengaruh positif dalam membentuk karakter anak, seperti
ketaatan, disiplin, tanggung jawab, dan sikap saling mengasihi, sekalipun anak

memiliki kebutuhan dan pendekatan belajar yang berbeda. Melalui perilaku



hidup guru yang konsisten dengan ajaran Kristen, anak-anak lebih mudah

memahami dan meneladani nilai-nilai yang diajarkan (Christia et al., 2021).

Kajian penelitian yang berikut dilakukan oleh I. Istapawati dengan judul
penelitian “Keteladanan Guru Pendidikan Agama Kristen yang Memiliki
Karakter Kristus terhadap Peserta Didik di Sekolah”. Penelitian ini lebih
menekankan bahwa guru Pendidikan Agama Kristen bukan hanya berfungsi
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan yang menghadirkan karakter
Kristus seperti kasih, kerendahan hati, kesabaran, kejujuran, dan tanggung jawab
dalam 1.<ehidupan sehati=hari. Mentrut pene;litian ini, keteladanan guru yang
berkarakter Kristus memberispengarubpositif terhadap pembentukan karakter,
sikap, dan pertumbuhan iman peserta didik, karena peserta didik belajar bukan
hanya melalui pengajaran verbal tetapi juga melalui contoh hidup gurunya

(Istapawati, 2022).

Perbedaan dari keempat penelitian. terdahulu dengan masalah yang akan
peneliti teliti, yaitu: Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya karena tidak hanya mengkaji peran pengasuh SMTPI dalam
pembentukan karakter Kristiani anak, tetapi berfokus pada faktor-faktor yang
memengaruhi keteladanan pengasuh sebagai role model. Penelitian ini berangkat
dari kenyataan bahwa masih terdapat pengasuh yang belum menunjukkan
keteladanan secara konsisten, seperti penggunaan kata-kata yang kurang baik,
kurang disiplin, kurang mempersiapkan pelayanan dengan maksimal, serta
adanya ketidaksesuaian antara nilai-nilai Kristiani yang diajarkan dengan

perilaku yang ditampilkan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
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antara idealitas dan realitas keteladanan pengasuh. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi praktis berupa rekomendasi bagi gereja
dalam meningkatkan kualitas pembinaan pengasuh agar mampu menjadi role

model yang efektif dalam pembentukan karakter Kristiani anak.

1.7 Tinjauan Teori
1.7.1 Konsep Keteladanan dalam Pendidikan Kristen
o  Definisi dan pentingnya keteladanan

_Daiam KBBI kata-keteladanan, berasal c.iari kata “teladan”‘yang memiliki
arti sesuatu yang patut ditiru atau baik _untuk dicc-)ntoh (tentang perbuatan,
kelakuan, sifat, dan sebagainya) (KBBI). Secara luas, keteladanan dapat
dipahami sebagai tindakan, sikap, atau perilaku yang seharusnya dicontoh dan
dijadikan model oleh orang lain. Dalam dunia pendidikan, keteladanan
merupakan contoh konkret yang diperlihatkan oleh pendidik, baik melalui kata-
kata, perilaku, maupun sikap, yang berperan sebagai teladan bagi anak dan
berdampak pada perkembangan karakter dan kepribadian mereka. Suparlan
mengatakan bahwa keteladanan merupakan role model yang menjadi contoh

dalam sikap, tindakan, serta perkembangan karakter individu (Chasiah, 2023).

Keteladanan sangat penting dalam kehidupan karena anak-anak biasanya
meniru apa yang dilakukan orang yang mereka kagumi, sehingga apa yang
dilakukan guru atau orang tua akan tertanam dalam pikiran anak-anak dan
mengubah cara mereka tumbuh sebagai pribadi. Seperti yang dikatakan Albert

Bandura yang berangkat dari pandangannya bahwa manusia belajar tidak hanya
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melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui pengamatan terhadap perilaku
orang lain. Bandura mengembangkan teori yang dikenal sebagai Teori
Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory), yang kemudian berkembang
menjadi Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory). Dalam teori ini,
individu memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, dan perilaku melalui proses
mengamati serta meniru tindakan orang-orang yang dianggap penting dalam
kehidupannya (Najela, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan bukan
sekadar memberikan nasihat atau instruksi, tetapi terutama melalui tindakan
nyata gyang dapat_dilihat. dan diamati oleh-orang lain. Oleh karena itu,
keteiadanan menjadi salah satu- u.nsur yange§angat penting dalam proses
pembentukan perilaku manusia. Dalam. perspektif Bandura, keteladanan
memiliki peranan yang sangat besar dalam pembentukan karakter. Karakter
tidak terbentuk' secara instan melalui pengajaran teoritis semata, tetapi
berkembang melalui proses interaksi yang berkelanjutan dengan lingkungan
sosial (Sugianto et al., 2025). Anak-anak dan-remaja cenderung meniru perilaku
yang sering mereka lihat dari figur yang mereka kagumi. Oleh karena itu,
kualitas keteladanan yang diberikan oleh orang tua, guru, pengasuh, maupun

pemimpin sangat menentukan perkembangan moral dan karakter individu.

e Keteladanan dalam perspektif Alkitab

Keteladanan dalam Alkitab merupakan bagian penting yang diwariskan
melalui kisah-kisah orang beriman yang menunjukkan pelajaran hidup yang
selaras dengan kehendak Tuhan. Alkitab tidak hanya memberi ajaran moral

sebagai aturan, tetapi juga menghadirkan orang-orang yang hidupnya dapat
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dijadikan teladan bagi orang percaya. Dalam Perjanjian Lama, Abraham
dipandang sebagai teladan iman karena ia menaati Allah dengan meninggalkan
tanah kelahirannya dan menantikan janji keturunan yang membutuhkan waktu
lama. Teladan Abraham bukan hanya tentang imannya, tetapi juga kesediaannya
untuk percaya ketika segala sesuatu tampak tidak pasti (Lele, 2023). Tokoh
lainnya adalah Musa yang dikenal sebagai pemimpin bangsa Israel. Teladan
Musa dapat dilihat dari kerendahan hati dan komitmennya dalam membimbing
bangsa Israel keluar dari tanah Mesir menuju tanah perjanjian, meskipun banyak
dari k@umnya sendiri tidak sependapat dengannya. Cara Musa bertindak
men.unjukkan bagaimana seorang-pe.:mimpin rohaii harus setia pada panggilan
Tuhan ketika_menghadapi Kesulitan (Sir.laga, 2021). Demikian pula Daud
dipandang sebagai teladan karena Keberanian dan imannya kepada Tuhan. Hal
tersebut ditunjukkan ketika “1a mengalahkan Goliat bukan hanya dengan
kekuatan fisik, tetapi juga dengan keyakinan bahwa Tuhan akan menolongnya
(Sompotan, 2025). Dalam Perjanjian Baru, sosok keteladanan utama yaitu Yesus
Kristus yang merupakan pusat iman Kristen. Yesus dipandang sebagai teladan
kasih, kerendahan hati, dan pengorbanan diri, terutama ketika Ia disalibkan.
Paulus mengatakan bahwa hidup orang percaya haruslah seperti hidup Kristus
(1 Korintus 11:1) (Restu & Zega, 2023). Selain Yesus, Paulus juga menjadi
teladan dalam melayani dan mengabarkan Injil. Ia menunjukkan dedikasi iman
yang kuat dan kesediaan untuk menderita demi kabar baik. Paulus mendorong

jemaat untuk hidup seperti dirinya dengan tetap berfokus pada Kristus, sehingga
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kehidupan Paulus membantu orang-orang untuk mengikuti Kristus (Asbanu,

2022).

o  Peran keteladanan pengasuh dalam pendidikan karakter

Teladan baik yang diberikan oleh pengasuh dipandang sebagai bagian
penting dalam membentuk karakter anak. Tugas pengasuh bukan hanya
menyampaikan ajaran Alkitab, tetapi juga menjadi panutan moral melalui
tindakan dan sikap yang dapat ditiru oleh anak. Menurut Wardhani, guru yang
menunjukkan kesesuaian-antara perkataan dan-tindakannya dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendﬁkﬁng pembentukan.karakter (Wardhani &

Wahono, 2017).

Keteladanan merupakan .unsur yang sangat penting dalam pembentukan
karakter anak, sebab nilai-nilai karakter lebih efektif ditanamkan melalui contoh
nyata daripada sekadar pengajaran verbal (Aisyah, 2018). Dalam konteks
pendidikan, guru/pengasuh.dituntut menjadi pribadi yang dapat dicontoh dalam
kehidupan sehari-hari. Wujud keteladanan dapat terlihat melalui kesabaran,
keramahan, sikap positif dalam berinteraksi dengan anak, disiplin, tanggung
jawab, serta semangat dalam menjalankan tugas. Dalam praktik pendidikan,
menjadi teladan merupakan metode pengajaran yang lebih efektif daripada
hanya memberikan instruksi lisan. Hal ini sejalan dengan gagasan pembelajaran
sosial Albert Bandura, yang menyatakan bahwa anak belajar dengan mengamati

dan meniru perilaku orang yang mereka kagumi (Najela, 2017). Oleh karena itu,
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sikap dan perilaku pengasuh memiliki peran dalam memberikan contoh yang

dapat diamati anak dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan nilai-nilai iman Kristen, keteladanan pengasuh
menjadi sarana penting untuk membentuk karakter anak yang berakar pada
ajaran kasih, kebenaran, dan kerendahan hati sebagaimana diajarkan oleh Yesus
Kristus (Ndruru & Riswan, 2025). Keteladanan seorang pengasuh merupakan
wujud nyata dari iman dan kasih yang diajarkannya. Seperti yang tertulis dalam
1 Timotius 4:12, “Jangan-seorang pun meremehkan engkau karena engkau masih
muda, tétapi jadilahteladan bagi qung-orané percaya dalam perkataan, tingkah
laku, kasih, iman, dan'kesucian. >Ayatini n_lenekankau-l bahwa ketela.danan harus
terlihat dalam perkataan, tingkah laku, kasih; iman, dan kesucian. Kualitas
keteladanan seorang pengasuh dapat memengaruhi perkembangan moral, sosial,
emosional, dan spiritual anak. Integritas menjadi salah satu ciri utama pengasuh
yang menjadi teladan, yaitu kesesuaian antara perkataan dan tindakan
(Rusmanto & Sitompul, 2024). Selain itu, kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
kesabaran, dan kerendahan hati merupakan sikap yang mendukung keteladanan
pengasuh dalam pendidikan karakter (Munif, 2021). Dalam konteks pendidikan
Kristen, sikap-sikap tersebut dapat diwujudkan melalui kasih, pengampunan,

kesetiaan, dan tanggung jawab yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani.
e Konsep Role Model

Role model merupakan individu yang perilaku, karakteristik, cara bertindak,

atau nilai-nilainya dijadikan acuan oleh individu lain. Gibson menjelaskan role
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model sebagai suatu konstruksi kognitif yang terbentuk ketika seseorang
memperhatikan atribut dari individu yang berada dalam peran sosial tertentu,
kemudian memiliki keinginan untuk meningkatkan kesamaan dirinya dengan
atribut tersebut melalui proses meniru atau mengadopsinya (Gibson, 2004).
Dengan demikian, role model tidak hanya berarti seseorang yang berada pada
posisi tertentu, tetapi seseorang yang memiliki karakteristik atau perilaku yang
dianggap layak untuk dijadikan contoh. Konsep ini menempatkan proses
mengamati, menilai, dan mengadopsi perilaku sebagai bagian penting dari

keberadaan seorang role'model.

1.7.2 Sekolah Minggu Tunas Pekabar Injili(SMTPI)

e Pengertian, sejarah, dan tujuan SMTPI

Sekolah Minggu pertama kali didirikan oleh Robert Raikes, seorang
wartawan dan anak pemilik perusahaan” koran di Inggris. Robert Raikes
membuat sekolah minggu .ini mengalami. perkembangan yang cukup pesat,
yang awalnya diikuti oleh gelandangan di kota Gloucester kini berkembang
hebat sampai menjalar ke berbagai wilayah di belahan dunia, termasuk di

Maluku (Sopacuaperu et al., 2024).

Sekolah Minggu Tunas Pekabar Injili (SMTPI) dalam Gereja Protestan
Maluku (GPM) merupakan jenjang Pendidikan Formal Gereja (PFG) yang
ditujukan untuk anak-anak usia 1 sampai 15 tahun, dengan fokus pembentukan
karakter yang sesuai dengan karakter Yesus Kristus. Pendidikan formal ini

menjadi bagian dari pendidikan Formal Gereja (PFG) yang mencakup beberapa
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jenjang usia, mulai dari bayi, anak indria, anak kecil hingga kate-kisasi untuk
usia remaja dan dewasa muda. SMTPI dan Katekisasi GPM menggunakan
kurikulum yang bersumber pada Alkitab, ajaran gereja, tata gereja, serta
konteks sosial budaya yang relevan dalam pembentukan karakter anak serta
persiapan mereka menjadi anggota gereja yang siap melaksanakan tugas

panggilannya dalam kehidupan sosial dan kerohanian.

SMTPI di GPM diampu oleh sejumlah guru sekolah minggu yang disebut
sebagai {pengasuh”, GPM.menggunakan sebutan pengasuh karena anak-anak
yang be.rada dalam wadah- SMTPLtidak hany.a diajarkan secara kognitif tentang
pengetahuan alkitab, tetapi jugaddididiks.dibina, dituntun, dan dibimbing untuk

menjadi manusia yang beriman (Sopacuaperu et al., 2024).

Pelaksanaan SMTPL dilakukan dengan pendekatan jenjang (kelas).
Pembagian jenjang-jenjang+ didasarkan pada kelompok usia. Terdapat 5
jenjang, yaitu: Batita (usia 1-3'tahun), Anak Indria (usia 4-6 tahun), Anak Kecil
(usia 7-9 tahun), Anak Tanggung (usia 10-12 tahun), dan Anak Remaja (usia
13-15 tahun). Setiap jenjang terdiri atas 3 sub jenjang, sehingga terdapat 15

sub jenjang.

Tujuan utama SMTPI dan katekisasi adalah memberikan pembinaan iman
dan karakter yang integral, tidak hanya sekadar intelektual tentang isi Alkitab
tetapi juga praktik kehidupan nyata yang mencerminkan nilai-nilai kristiani

seperti kejujuran, keberanian, kebaikan, dan tata krama. Pembinaan ini penting
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agar anak-anak dan remaja tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga

memiliki kepribadian yang baik dan siap melayani di dalam dan luar gereja.

e  Peran dan tanggung jawab pengasuh SMTPI

Pengasuh SMTPI dalam Gereja Protestan Maluku (GPM) memiliki peran
strategis dalam pembinaan iman dan karakter anak-anak yang menjadi generasi
penerus gereja. Pengasuh merupakan anggota sidi gereja yang diberi mandat
resmi oleh majelis jemaat untuk menyelenggarakan pembelajaran dan
pembingan di SMTPI-dengan tugas utama membimbing,y mendidik, dan
memberdayakan anak-anak agar rheﬁj adi pribadi yang berkarakter injili dan siap

melayani jemaat serta masyarakat.

Peran pengasuh meliputi penyelenggaraan proses belajar mengajar yang
terstruktur sesuai kurikulum Pendidikan Formal Gereja (PFG) yang tidak hanya
berfokus pada aspek intelektual tetapi juga pembentukan karakter Kristiani
seperti kejujuran, kasih, kesabaran, dan tanggung jawab. Selain itu, pengasuh
diharapkan menjadi teladan bagi anak-anak, mengajarkan melalui tindakan dan
sikap, bukan hanya kata-kata semata. Pengasuh harus mampu menunjukkan
teladan yang baik bagi anak didik, karena keteladanan dari seorang pengasuh

sangat mempengaruhi pendidikan dan pertumbuhan rohani anak.

Menurut Robert Boehlke, seorang pengasuh memiliki tanggung jawab
untuk memberikan pengajaran yang mendalam tentang iman Kristen dan
membantu anak dalam mengembangkan hubungan pribadi mereka dengan

Tuhan (Salome & Novalia, 2023). Selain itu, Samuel Sidjabat mengatakan
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pengasuh bukan hanya sebgai pengajar, tetapi juga sebagai pembawa kabar
keselamatan dan seorang teolog (Sidjabat, 2021). Artinya pengasuh memiliki
tanggung jawab untuk menyampaikan pesan keselamatan dan ajaran-ajaran

Kristen kepada anak-anak.

Tanggung jawab pengasuh juga termasuk menjalin komunikasi dan
kerjasama dengan orang tua anak sebagai pendukung utama proses pembinaan,
serta berkolaborasi dengan pihak eksternal seperti sekolah dan lembaga sosial
yang berhubungan deéngan-pendidikan anak. Pengasuh harus mampu mengelola
kendala. seperti keterbatasan sumbet.daya da.n riang, serta terus meningkatkan
kapasitas diri melalui pelatihansdan bimbingan rohani. Model pemuridan yang
diterapkan oleh pengasuh. SMTPI sangat penting dalam membentuk karakter
anak sebagai'murid Kristus yang tidak hanya mengerti firman Tuhan, tetapi juga

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pengasuh SMTPI juga memiliki tanggung jawab untuk mengajar dan
memperkenalkan nilai-nilai agama Kristen kepada anak-anak. Dengan metode
pengajaran yang kreatif dan sesuai dengan kehidupan mereka, guru dapat
membantu anak-anak memahami ajaran Alkitab, prinsip-prinsip iman Kristen,

serta nilai-nilai moral yang penting.

Dengan demikian, pengasuh SMTPI tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendukung perkembangan iman

pribadi anak-anak sekolah minggu.
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1.7.3 Konsep Karakter Anak

Karakter merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak
karena berkaitan dengan cara anak berpikir, bersikap, mengambil keputusan, dan
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari (Devianti et al., 2020). Karakter dapat
dipahami sebagai seperangkat nilai, sikap, kebiasaan, dan perilaku yang menjadi
ciri khas seseorang (Abdurahman et al., 2025). Karakter terbentuk melalui proses
yang panjang dan berkesinambungan melalui interaksi antara faktor bawaan,
lingkungan keluarga, pendidikan, budaya, serta_pengalaman hidup. Karakter
bukanfSesuatu yang-muncul secara otomatis s:ejak lahir, melainkan berkembang

melalut'proses belajar danypembiasaan (Wahidah, 202-1).

Dalam konteks perkembangan anak; karakter mengacu pada kualitas moral
dan perilaku 'yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, tasa hormat, kepedulian, empati, kerja sama, serta
kemampuan mengendalikan diri-(Abdurahman et al., 2025). Pembentukan
karakter anak dimulai sejak usia“dini karena masa kanak-kanak merupakan
periode yang menentukan perkembangan moral dan sosial. Anak belajar
membedakan perilaku yang baik dan buruk melalui interaksi dengan orang tua,
pengasuh, guru, dan lingkungan sekitarnya (Suyanto, 2012). Keluarga menjadi
tempat pertama anak belajar mengenai nilai-nilai kehidupan melalui pengamatan
dan interaksi sehari-hari. Selain keluarga, sekolah, gereja, dan lingkungan sosial
turut berperan dalam memperkuat nilai-nilai tersebut. Salah satu tokoh yang
memberikan kontribusi besar dalam kajian pendidikan karakter adalah Thomas

Lickona. Lickona dikenal sebagai salah satu pelopor pendidikan karakter
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modern yang menekankan pentingnya pembentukan moral melalui pendidikan
(Susanti, 2022). Menurut Lickona, karakter yang baik tidak hanya berkaitan
dengan pengetahuan mengenai nilai-nilai moral, tetapi juga mencakup perasaan
moral dan tindakan moral. Seseorang dikatakan memiliki karakter yang baik
apabila mengetahui nilai yang benar, mencintai nilai tersebut, dan
mewujudkannya dalam tindakan nyata (Mainudin et al., 2023). Karakter
mencakup kualitas seperti kejujuran, tanggung jawab, rasa hormat, keadilan, dan
kepedulian yang terlihat dari apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan
dalamykehidupan sehari-hari (Loloagin et al.,~2023).-Lickona mengemukakan
bah\;va karakter yang baik terdi-ri .atas tiga Jkomponen utama, yaitu moral
knowing,.moral feeling, dan ‘moral action. (Susanti, 2022). Ketiga komponen

tersebut saling berkaitan dalam perkeémbangan karakter anak.
1. Moral Knowing (Pengetahuan Moral)

Moral knowing berkaitan dengan kemampuan anak memahami nilai-nilai
moral, mengetahui mana yang benar dan salah, serta memiliki kesadaran
tentang pentingnya perilaku yang baik. Pengetahuan mengenai norma,
aturan, dan nilai menjadi dasar bagi anak dalam membuat keputusan yang

tepat (Susanti, 2022).
2. Moral Feeling (Perasaan Moral)

Moral feeling berkaitan dengan perasaan yang mendukung tindakan moral,
seperti hati nurani, empati, rasa hormat, cinta terhadap kebaikan,

pengendalian diri, dan rasa tanggung jawab terhadap orang lain. Dengan
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perkembangan perasaan moral, anak tidak hanya mengetahui bahwa suatu
tindakan itu baik, tetapi juga memiliki keinginan untuk melakukannya

(Susanti, 2022).
3. Moral Action (Tindakan Moral)

Moral action merupakan kemampuan mewujudkan nilai-nilai moral dalam
perilaku nyata. Tindakan moral membutuhkan kompetensi, kemauan, dan
kebiasaan untuk melakukan hal yang benar secara konsisten. Dengan
demikian, karakter dapat terlihat melalui tindakan nyatatdalam berbagai

situasi kehidupan (Susanti, 202i).

Dalam pandangan-Lickona, pembentukan karakter anak dilakukan melalui
pengajaran, pembiasaan, Keteladanan, dan lingkungan yang mendukung. Anak
belajar karakter bukan hanya melalui penjelasan atau nasihat, tetapi juga melalui
pengalaman langsung dan contoh dari orang dewasa di sekitarnya. Oleh karena
itu, orang tua, pengasuh, ‘dan guru memiliki tanggung jawab untuk menjadi
teladan dalam menerapkan nilai-nilai moral yang ingin ditanamkan kepada anak.
Ketiga komponen tersebut perlu berkembang secara seimbang agar anak mampu

memahami, mencintai, dan melakukan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.
e Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter Anak

Karakter tidak terbentuk secara otomatis, melainkan berkembang melalui
proses belajar, pengalaman hidup, interaksi sosial, serta pengaruh lingkungan

tempat anak bertumbuh. Oleh karena itu, perkembangan karakter anak
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dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal yang membentuk cara
berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Faktor eksternal
yang memengaruhi pembentukan karakter anak meliputi keluarga, lingkungan
pendidikan, lingkungan sosial, teman sebaya, serta media massa dan media
sosial. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak dalam
memperoleh pendidikan karakter. Sejak usia dini, anak belajar mengenai nilai,
norma, kebiasaan, dan pola perilaku melalui interaksi dengan orang tua maupun
anggota keluarga lainnya. Suasana keluarga yang penuh kasih sayang, disiplin,
komunikasi yang baik;~-dan ket_eladanan' positif—dapat membantu anak
men.gembangkan Karakteryang ba-ik.. Selain keluafga, orang tua, pengasuh, guru,
maupun stokoh_yang dihormati juga menj:adi figur yang dapat memengaruhi
perilaku anak melalui proses mengamati dan meniri. Lingkungan pendidikan
turut berperan melalui interaksi dengan guru dan teman sebaya serta berbagai
kegiatan yang mengajarkan tanggung jawab, kerja sama, disiplin,
kepemimpinan, dan rasa hormat. Lingkungan sosial juga memberikan pengaruh
melalui nilai, norma, dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Teman
sebaya dapat menjadi sumber pengaruh yang kuat karena anak cenderung belajar
dan menyesuaikan perilakunya dengan kelompok tempat ia berinteraksi. Selain
itu, media massa dan media sosial dapat membentuk cara berpikir, sikap, dan
perilaku anak melalui berbagai informasi dan konten yang diakses. Media dapat
memberikan pengaruh positif melalui konten edukatif, moral, dan inspiratif,
tetapi juga dapat memberikan pengaruh negatif apabila tidak disertai

pendampingan yang memadai. Selanjutnya, faktor internal berasal dari dalam
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diri anak, meliputi temperamen, kepribadian, kemampuan berpikir, tingkat
kematangan emosi, serta kemampuan memahami dan mengendalikan diri.
Meskipun karakter banyak dibentuk oleh lingkungan, setiap anak memiliki
karakteristik pribadi yang berbeda sehingga respons terhadap pengalaman dan
pendidikan karakter juga dapat berbeda. Dalam perspektif pendidikan Kristen,
faktor spiritual juga memiliki peranan penting dalam pembentukan karakter
anak. Pendidikan iman yang diterima melalui keluarga, gereja, sekolah, dan
lingkungan rohani membantu anak mengenal nilai-nilai Kristiani seperti kasih,
pengampunan, kerendahan-hati, kesabaran, danketaatan kepada T uhan. Melalui
pem.binaan spiritual yang berkelaI;ju;[an, anak tidak'hanya belajar mengenai nilai

moral, tetapi juga mengembangkan karakter yang berlandaskan iman Kristen.
e Konsep pendidikan karakter kristiani anak

Pendidikan karakter merupakan usaha yang disengaja untuk membantu
individu memahami, mencintai, dan melakukan nilai-nilai kebaikan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif Kristen, konsep tersebut diperkaya
dengan pemahaman bahwa sumber utama karakter yang baik berasal dari Allah
(Zebuaetal., 2026). Karakter yang diharapkan bukan sekadar hasil pembentukan
sosial, melainkan buah dari kehidupan yang bertumbuh dalam hubungan dengan
Tuhan. Dengan demikian, pendidikan karakter Kristiani bertujuan menolong
anak mengembangkan kehidupan yang sesuai dengan kehendak Allah
sebagaimana dinyatakan dalam Alkitab. Landasan utama pendidikan karakter
Kristiani adalah Alkitab (Nainggolan, 2020). Dalam Alkitab, pendidikan iman

dan pembentukan karakter anak menjadi tanggung jawab penting yang diberikan
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kepada orang tua dan komunitas iman. Salah satu dasar yang sering digunakan
adalah Kitab Ulangan 6:6—7 yang menegaskan bahwa firman Tuhan harus
diajarkan berulang-ulang kepada anak dalam berbagai situasi kehidupan. Ayat
ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berlangsung melalui
pengajaran formal, tetapi melalui proses pembiasaan dan keteladanan yang

terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep pendidikan karakter Kristiani berpusat pada pribadi Yesus Kristus
sebagai teladan utama. Palam iman Kristen,~Yesus dipandang sebagai model
kara_kte£ yang sempurna.-Kehidupan-Nya me.nunjukkan kasih, kerendahan hati,
ketaatan, pengampunan, pelayanan, késabaran, dan pengorbanan (Nainggolan,
2020). Oleh karena itu, tujuan pendidikan karakter Kristiani adalah membimbing
anak agar semakin serupa dengan karakter Kristus dalam pikiran, perkataan, dan

tindakan.

1.7.4 Hubungan keteladanan pengasuh dengan pembentukan karakter

Kkristiani anak

Hubungan antara keteladanan pengasuh dan pembentukan karakter Kristiani
terlihat melalui proses penanaman nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-
hari (Kalalo, 2024). Anak tidak hanya belajar mengenai kasih, kejujuran,
tanggung jawab, kerendahan hati, kesabaran, dan pengampunan melalui
pengajaran, tetapi juga melalui contoh nyata yang diberikan oleh pengasuh.
Keteladanan pengasuh menjadi sarana penting dalam menanamkan karakter

Kristiani pada anak dalam lingkungan gereja (Christia et al., 2021). Dalam
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perspektif pendidikan Kristen, keteladanan memiliki posisi penting karena
Yesus Kristus mengajarkan nilai-nilai Kerajaan Allah melalui kehidupan-Nya
(Tafonao, 2020). Pengasuh yang menunjukkan kehidupan rohani, moral, dan
sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Kristiani dapat membantu anak memahami
dan menerapkan iman dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan spiritual
pengasuh melalui doa, membaca Alkitab, dan beribadah juga memberikan
contoh nyata mengenai hubungan dengan Tuhan (Zega et al., 2025). Keteladanan
pengasuh juga berkaitan dengan pembentukan karakter moral anak, seperti
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan integritas—(Rusmante & Sitompul,
2024). Selain itu, karakter Kristian-i &apat dikembafigkan melatui buah-buah Roh
sebagaimana_terdapat dalam™Galatia 5:2.2—23, yaitu kasih, sukacita, damai
sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, dan
penguasaan dirt. Ketika pengasuh menunjukkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupannya, anak memperoleh contoh konkret mengenai karakter yang

dikehendaki Tuhan (Fonataba & Silas, 2025):

1.8  Kerangka Berpikir

SMTPI merupakan wadah pelayanan gereja yang bertujuan membina iman
dan karakter anak. Dalam pelaksanaan pelayanan SMTPI, pengasuh menjadi
pendamping dan pembimbing anak dalam proses pembelajaran dan pembinaan
iman. Pengasuh tidak hanya bertugas mengajarkan Alkitab dan menyampaikan
materi pembelajaran, tetapi juga menjadi role model bagi anak melalui sikap,

perkataan, dan perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Keteladanan pengasuh sebagai role model dalam pelaksanaannya dipengaruhi
oleh faktor pendukung dan faktor penghambat. Kedua faktor tersebut dapat
memengaruhi proses pengasuh dalam memberikan keteladanan kepada anak.
Keteladanan yang diberikan oleh pengasuh diharapkan dapat mendukung
pembentukan karakter Kristiani anak, sehingga anak mampu menerapkan nilai-

nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.

SMTPI

v

Pengasuh

|

Keteladanan Pengasuh
sebagai role model

! !
Faktor Faktor
Pendukung Penghambat

A4
Pembentukan karakter
kristiani anak

1.9 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena permasalahan yang

diteliti berkaitan erat dengan fenomena sosial dan religius yang kompleks, yakni
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keteladanan pengasuh SMTPI sebagai role model di Jemaat Bukit Pengharapan
Latuhalat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara
mendalam makna, pengalaman, dan dinamika yang terjadi dalam konteks nyata

kehidupan jemaat.

1.10 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Waktu

Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat Juni — Agustus 2026

1.11 _Subjek dan Objek Penelitian";

Subjek Objek

Keteladanan Pengasuh sebagai role
dalam Pembentukan Karakter Kristiani
Anak SMTPI

Pengasuh & Anak SMTPI (Usia 10-12
tahun)

1.12  Sumber Data

e  Data Primer: Hasil wawancara dengan pengasuh SMTPI, anak-anak asuhan,
ketua komisi anak dan remaja, dan KMJ Bukit Pengharapan Latuhalat. Hasil

observasi langsung di SMTPI.

o Data Sekunder: Dokumen internal jemaat (data pengasuh), literatur terkait

keteladanan, pendidikan Kristen, dan pembentukan iman anak.
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1.13

1.14

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan dengan pengasuh
SMTPI, anak-anak SMTPI, ketua komisi anak dan remaja, dan KMJ Bukit

Pengharapan Latuhalat

Observasi  Partisipan/Non-partisipan: Mengamati langsung interaksi

pengasuh dan anak-anak di SMTPI, serta perilaku pengasuh.

Studi Dokumentasi: Mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen

relevan.

Instrumen Penelitian

Pedoman wawancara.

Lembar observasi.

Dokumentasi

1.15 Teknik Analisis Data

Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data kualitatif seperti

model Miles dan Huberman, yang meliputi:

Reduksi Data: Memilih dan menyederhanakan data yang relevan dari

catatan lapangan.

Penyajian Data: Menyusun data secara terorganisasi agar mudah dipahami.

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi: Memverifikasi temuan dan menarik

kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis
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BABII

KONTEKS UMUM PENELITIAN

2.1 Keadaan Geografis dan Batas Wilayah Pelayanan Jemaat

Jemaat GPM Bukit pengharapan merupakan jemaat baru hasil pemekaran
dari jemaat GPM Latuhalat pada tanggal 29 Mei 2022 yang berada di puncak

mercusuar.

Secara geografis, wilayah pemukiman jemaat-GPM Bukit Pengharapan
Latahalat memiliki luas kurang lebih 0,85 km? dan terletak-di-bagian Barat Daya
kota Ambon, yakni pada Bujur dan Lintang 128°06,32" BT .dan 03°46,70" LS
hingga 128°07,21" BT dan 03°46,32" LS. Dalam sistem administrasi pelayanan
GPM, Jemaat GPM Bukit Pengharapan Latuhalat memiliki batas-batas

pelayanan sebagai berikut:

- Sebelah Utara: berbatasan dengan jemaat GPM Seilale
Sebelah Selatan: berbatasan dengan jemaat GPM Latuhalat
Sebelah Barat: berbatasan dengan jemaat GPM Waimahu
Sebelah Timur: berbatasan dengan jemaat GPM Seilale dan jemaat GPM
Latuhalat
Letak jemaat GPM Bukit Pengharapan Latuhalat berada pada wilayah
administratif pemerintahan kecamatan nusaniwe, yakni kelurahan nusaniwe

seperti terlihat pada gambar dibawah ini:
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e

jemaat 1ni w11ayah plalayana{myamemﬂlkl Jarak yang sedlklt Jauh J arak rumah
juga tidak terlalu berdekatan. Létak geograﬁs ini tidak menjadi hambatan dalam
pelaksanaan p_elayanan SMTPI, karena sebagian besar pengasuh dan anak telah
didukung oleh sarana transportasi. Kondisi ini memungkinkan pengasuh tetap
hadir secara rutin untuk memberikan keteladanan melalui perkataan, sikap, dan
pelayanan. Dengan demikian, pembentukan karakter Kristiani anak tetap dapat

berlangsung secara efektif meskipun jarak antara rumah dan gereja cukup jauh.

2.2 Keadaan Topografi dan Demografi Jemaat

Keadaan topografi wilayah pelayanan jemaat GPM bukit pengharapan
Latuhalat terdiri dari daerah datar, bergelombang hingga terjal. Keadaan
demografi jemaat GPM Bukit Pengharapan Latuhalat ini dibuat berdasarkan
database Manajemen Sistem Informasi Pelayanan Terintegrasi (MSIPT) jemaat

GPM Bukit Pengharapan Latuhalat per April 2022, diuraikan berikut ini: Jumlah
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kepala keluarga (KK) di Jemaat GPM BPL adalah 152 KK, sedangkan jumlah
jiwa adalah 677 jiwa, yang tersebar di wilayah pelayanan 2 sektor. Berikut

adalah rincian KK dan jiwa jemaat per sektor Tabel 1.

Tabel 1 Jumlah jiwa dan jumlah KK jemaat GPM BPL

No | Sektor Jumlah KK Jumlah jiwa
1 | Horeb 65 305
2 | Hermon 87 372
"l_"otal _ __152 . 677

2.3 Sejarah SMTPI Jemaat Bukit Pengharapan & Profil SMTPI

Pada awalnya SMTPI Jemaat Bukit Pengharapan masih berada di bawah
pelayanan SMTPI Jemaat Latuhalat. Namun dengan perkembangan pelayanan
dan juga kondisi jarak yang cukup jauh, dilakukan pemekaran jemaat sehingga
terbentuk Jemaat Bukit Pengharapan sebagai jemaat yang mandiri. Bersamaan
dengan pemekaran tersebut, pelayanan SMTPI juga dialihkan dari Jemaat
Latuhalat menjadi SMTPI Jemaat Bukit Pengharapan. Peralihan SMTPI secara
resmi dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2022 dan kemudian berkembang

sampai sekarang.

Data anak dan Pengasuh SMTPI Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2 Jumlah Anak Berdasarkan Jenjang Jemaat BPL

No. Jenjang SMTPI Jumlah
l. Batita 44
2. Anak Indria 43
3. Anak Kecil 31
4. Anak Tanggung 30
5. Remaja 30
Jumlah 178

Berdasarkan tabel,“jumlah keseluruhan ~anak” SMTPI di, Jemaat Bukit
Pengharapan Latuhalat adalah 178 e:mak, yang terdiri dari Batita 44 anak, Anak
Indria 43 anak, Anak Kecil 31 anak, Anak Tanggung 30 anak, dan Remaja 30

anak. Penelitian mi berfokus pada jenjang Anak Tanggung yang berjumlah 30

anak.

Tabel 3 Jumlah Pengasuh Jemaat BPL

Jumlah
No. Sektor
Perempuan Laki-laki
1. Horeb 12 3
2. Hermon 13 2
Total 30

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah keseluruhan pengasuh SMTPI adalah 30
orang, terdiri dari sektor Horeb sebanyak 15 orang (12 perempuan dan 3 laki-

laki) serta sektor Hermon sebanyak 15 orang (13 perempuan dan 2 laki-laki).
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BAB III

KETELADANAN PENGASUH SEBAGAI ROLE MODEL BAGI ANAK
SMTPI

3.1 Peran Keteladanan Pengasuh sebagai Role Model bagi Anak SMTPI

Pengasuh merupakan salah satu unsur penting dalam pelayanan SMTPI
yang dipanggil untuk membimbing anak dalam proses pembelajaran, mengenal
Yesus, serta pembinaan iman dan pembentukan karakter sesuai nilai-nilai
Kristep: Dalam proses-tersebut, Ipengasuh tidak hanya berperan sebagai
penéfampai materi, tetapi juga seba;ge;i figur yang.dapat menjadi'‘éontoh bagi anak
melalui kehidupan dan perilakunya. Anak .tidak hanya belajar melalui apa yang
disampaikan secara lisan, tetapi juga.melalui apa yang dilihat dan dialaminya
dalam interaksi sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pemikiran Albert Bandura
bahwa individu dapat memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, dan perilaku
melalui proses mengamati.serta meniru tindakan orang-orang yang dianggap

penting dalam kehidupannya (Najela, 2017).

Keteladanan pengasuh sebagai role model berarti pengasuh menjadi figur
yang menunjukkan nilai-nilai yang diajarkan melalui perilaku nyata sehingga
dapat diamati dan dipelajari oleh anak (Mangoki et al., 2026). Keteladanan
tersebut dapat terlihat melalui sikap ramah, sabar, peduli, disiplin, bertanggung
jawab, menghargai orang lain, serta cara pengasuh menyelesaikan persoalan
selama pelayanan. Dengan demikian, nilai seperti saling menghargai, meminta

maaf, menolong, dan bertanggung jawab tidak hanya disampaikan sebagai
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nasihat, tetapi juga diperlihatkan melalui tindakan nyata. Hal ini menunjukkan
pentingnya kesesuaian antara perkataan dan tindakan pengasuh dalam proses
pembentukan karakter anak. Keteladanan juga berlangsung melalui interaksi
pengasuh dengan anak dalam berbagai situasi selama kegiatan SMTPI. Cara
pengasuh memperlakukan anak, menghadapi kesalahan, menyelesaikan
perbedaan, dan menjalankan tanggung jawab menjadi pengalaman yang dapat
diamati dan dipelajari oleh anak. Oleh karena itu, pengasuh perlu menunjukkan
sikap dan perilaku yang baik serta konsisten agar kehadirannya dapat menjadi
contoh' nyata yang_mendukung pe_mbinaan'iman dan pembentukan karakter

Kristianiranakedalafikehidupan sehari-hari.

Untuk mengetahui bagaimana peran keteladanan pengasuh sebagai role
model dalam pelaksanaan pelayanan SMTPI, peneliti melakukan wawancara
dengan pendeta. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Pendeta, beliau

mengatakan bahwa:

“Pengasuh mempunyai peran yang penting dalam pelayanan kepada anak-
anak. Pengasuh bukan hanya bertugas menyampaikan cerita Alkitab atau
memimpin ibadah, tetapi juga harus menjadi contoh bagi anak-anak. Anak-
anak akan melihat bagaimana pengasuh berbicara, bagaimana pengasuh
memperlakukan mereka, dan bagaimana pengasuh menjalankan tugasnya.
Karena itu, pengasuh juga harus menunjukkan sikap yang baik supaya
anak-anak bisa mencontohi apa yang mereka lihat'.”

Pernyataan pendeta tersebut menunjukkan bahwa peran pengasuh dalam

pelayanan SMTPI tidak hanya berkaitan dengan tugas menyampaikan cerita
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Alkitab atau memimpin ibadah, tetapi juga berkaitan dengan kehidupan
pengasuh ketika berinteraksi dengan anak. Cara pengasuh berbicara,
memperlakukan anak, dan menjalankan tanggung jawab pelayanan dipandang
sebagai bagian dari proses pendidikan. Dengan demikian, pengasuh memiliki
tanggung jawab untuk menghadirkan nilai-nilai yang diajarkan melalui sikap

dan perilaku nyata dalam pelayanan.

Temuan ini menunjukkan bahwa keteladanan pengasuh tidak dapat
dipisahkan dari hubungan-yang dibangun dengan anak. Sikap ramah, perhatian,
kesa_bar.an, penghargaan, tanggung.jawab, dan keépedulian menjadiibentuk nyata
yang dapat memperlihatkansnilai yang,sedang diajarkan. Anak tidak hanya
menerima penjelasan mengenai bagaimana seharusnya bersikap, tetapi juga
berhadapan ‘dengan pribadi yang memperlihatkan bagaimana nilai tersebut
diterapkan dalam kehidupan pelayanan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Istapawati yang menunjukkan bahwa pendidik Pendidikan Agama Kristen tidak
hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga membimbing
peserta didik melalui karakter yang mengasihi, memahami, menerima, dan
memperhatikan mereka (Istapawati, 2022). Temuan tersebut memperkuat hasil
penelitian bahwa cara pengasuh memperlakukan anak merupakan bagian dari

proses pendidikan dan pembentukan karakter.

Selanjutnya, pernyataan dari pendeta juga perlu dilihat secara kritis. Pendeta
menegaskan bahwa pengasuh harus menjadi contoh, tetapi pernyataan tersebut
belum secara langsung membuktikan bahwa seluruh pengasuh telah

menunjukkan keteladanan secara konsisten dalam praktik pelayanan. Di sinilah
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terdapat persoalan yang perlu dibedakan, yaitu antara keteladanan sebagai
tuntutan pelayanan dan keteladanan sebagai praktik nyata. Seorang pengasuh
dapat memahami bahwa dirinya harus menjadi teladan, tetapi pemahaman
tersebut belum cukup untuk menunjukkan bahwa nilai yang diajarkan benar-
benar diwujudkan dalam perilakunya. Keteladanan baru dapat terlihat ketika
pengasuh mampu menunjukkan kesesuaian antara apa yang diajarkan dengan
apa yang dilakukan, misalnya mengajarkan kasih sekaligus memperlakukan
anak dengan kasih, mengajarkan tanggung jawab sekaligus menjalankan tugas
pelayafan dengan bertanggung jawab, serta mengajarkan penghargaan dengan
men.lperlakukan setiap anak seca-ra.baik dan_adiliDengan demikian, masalah
keteladanan__tidak _hanya ‘terletak pacia apakah pengasuh mengetahui
kewajibannya sebagai teladan, tetapi pada sejauhsmana kesadaran tersebut
diwujudkan secara konsisten dalam kehidupan pelayanan. Ketidaksesuaian
antara perkataan dan tindakan dapat menjadi persoalan karena anak menerima
dua pesan yang berbeda. Misalnya, ketika pengasuh mengajarkan kasih tetapi
mudah memarahi anak, atau mengajarkan tanggung jawab tetapi tidak
menunjukkan kesungguhan dalam menjalankan tugas, maka nilai yang
disampaikan melalui perkataan tidak didukung oleh perilaku. Sebaliknya, ketika
perkataan dan tindakan pengasuh berjalan searah, nilai yang diajarkan menjadi

lebih konkret dan memiliki dasar dalam pengalaman anak.

Dalam perspektif Pendidikan Agama Kristen, temuan ini menunjukkan
bahwa pembinaan iman anak tidak hanya berlangsung melalui penyampaian

materi Alkitab, tetapi juga melalui kehidupan orang yang melayani mereka
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(Ndruru & Riswan, 2025). Pengasuh menjadi bagian dari lingkungan pendidikan
iman yang memperlihatkan bagaimana nilai kasih, kesabaran, kepedulian,
penghargaan, dan tanggung jawab diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.
Secara teologis, Yohanes 13:15 menunjukkan bahwa Yesus memberikan teladan
agar pengikut-Nya melakukan apa yang telah dilakukan-Nya. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara pendeta bahwa pengasuh SMTPI perlu menunjukkan
nilai Kristiani melalui sikap dan perilaku nyata, bukan hanya melalui pengajaran.
Dengan demikian, kehidupan pengasuh menjadi bagian dari keteladanan yang

dapat dilihat dan diikuti-oleh anak.

Berdasarkan hasil" wawancara dengan pendeta menunjukkan bahwa
pengasuh: memiliki peran sebagai role model bagi anak SMTPI melalui
perkataan, sikap, cara memperlakukan anak, dan tanggung jawab dalam
pelayanan. Keteladanan pengasuh terlihat ketika terdapat kesesuaian antara nilai
yang diajarkan dengan perilaku yang ditampilkan dalam kehidupan pelayanan.
Dengan demikian, hasil penelitiansmenunjukkan bahwa peran keteladanan
pengasuh sebagai role model tidak hanya terletak pada kemampuan mengajarkan
nilai Kristiani, tetapi juga pada kemampuan mewujudkannya melalui kehidupan

dan perilaku nyata di hadapan anak.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ketua Komisi Anak dan Remaja yang

berpendapat bahwa:

“Pengasuh itu menjadi orang yang dekat dengan anak-anak dalam kegiatan
SMTPI. Jadi, apa yang dilakukan pengasuh biasanya diperhatikan oleh
anak-anak. Pengasuh harus bisa menunjukkan sikap yang baik, bukan
hanya menyampaikan apa yang harus dilakukan anak. Misalnya kalau kita

38



mengajarkan anak untuk menghargai orang lain, pengasuh juga harus
menghargai anak-anak. Kalau mengajarkan disiplin, pengasuh juga harus
menunjukkan sifat disiplin itu’”

Pernyataan Ketua Komisi Anak dan Remaja menunjukkan bahwa kedekatan
pengasuh dengan anak membuat sikap dan perilaku pengasuh menjadi sesuatu
yang mudah diperhatikan dan ditiru oleh anak. Karena itu, pengasuh tidak hanya
berperan menyampaikan materi atau memberikan arahan, tetapi juga perlu
menunjukkan nilai yang diajarkan melalui perilaku nyata. Dalam hal ini, sikap
menghargai dan disiplin menjadi contoh konkret yang dapat dilihat anak dalam

kehidupan pelayanan:

Jika dilihat secara kritis, persoalan yang mun-cul bukan hanya tentang
kedekatan pengasuh dengan anak, tetapi tentang kesesuaian antara apa yang
diajarkan dengan apa yang dilakukan. Kedekatan justru membuat perilaku
pengasuh semakin mudah diamati.. Apabila pengasuh mengajarkan anak untuk
menghargai orang lain tetapi tidak menunjukkan penghargaan kepada anak,
maka terjadi ketidaksesuaian antara ajaran dan tindakan. Demikian pula ketika
pengasuh mengajarkan disiplin tetapi tidak disiplin dalam menjalankan tugas
pelayanan. Hal ini dapat melemahkan peran pengasuh sebagai role model karena

anak menerima contoh yang berbeda dari nilai yang disampaikan.

Temuan tersebut sejalan dengan pemikiran Thomas H. Groome mengenai
Pendidikan Kristen yang menempatkan pendidikan iman dalam keterhubungan

antara iman, pengalaman hidup, dan praktik nyata (Groome, 2010). Teori
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tersebut menegaskan bahwa pendidikan iman tidak hanya berkaitan dengan
pengetahuan, tetapi juga dengan bagaimana iman diwujudkan dalam kehidupan.
Hasil wawancara menunjukkan hal yang sama, karena nilai menghargai dan
disiplin menjadi lebih bermakna ketika anak melihat dan mengalami nilai
tersebut melalui perilaku pengasuh. Hal ini juga sejalan dengan penelitian dari
Hana dkk yang menegaskan bahwa guru Pendidikan Agama Kristen tidak hanya
bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai kekristenan
melalui kebiasaan dan tabiat hidup yang mencerminkan kehidupan Tuhan Yesus
(Hanadet al., 2022). Dengan demikian, teori-dan_hasil penelitian sama-sama
men.unjukkan bahwa kehidupan p.en;gasuh menjadi'bagian penting dalam proses

pendidikan iman anak.

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dengan Ketua Komisi Anak dan
Remaja di Jemaat Bukit ‘Pengharapan Latuhalat, pengasuh memiliki peran
sebagai role model karena sikap dan perilakunya dapat diamati langsung oleh
anak dalam kegiatan SMTPI. Hasilipenelitian menunjukkan bahwa keteladanan
pengasuh terutama terlihat melalui kesesuaian antara nilai yang diajarkan
dengan perilaku yang ditampilkan. Dengan demikian, peran pengasuh sebagai
role model tidak hanya ditentukan oleh kedekatannya dengan anak, tetapi
terutama oleh kemampuannya menunjukkan nilai-nilai Kristiani secara

konsisten melalui kehidupan dan pelayanan.

Pada kesempatan lainnya peneliti juga berkesempatan melakukan

wawancara dengan pengasuh SMTPI mengenai bagaimana pengasuh menjadi
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role model bagi anak SMTPI. Berdasarkan hasil wawancara, pengasuh

menjelaskan bahwa mereka menyadari anak-anak memperhatikan sikap mereka.

“Sebagai pengasuh, kami merasa bahwa anak-anak melihat apa yang kami
lakukan. Karena itu kami harus berusaha memberikan contoh yang baik.
Mulai dari cara berbicara, cara menyambut anak-anak, cara menegur,
sampai bagaimana kami menyelesaikan masalah. Kami tidak boleh hanya
menyuruh anak melakukan yang baik, tetapi kami juga harus
melakukannya’.”

Pernyataan pengasuh tersebut menunjukkan bahwa keteladanan dalam
pelayanan SMTPT tidak-hanya berkaitan dengan Kemampuan, menyampaikan
ajaram, tetapi juga dengan perilaku :pengasuh dalam_berinteraksi dengan anak.
Kesadaran tersebut terlihat dari perhatiam’ pengasuh terhadap cara berbicara,
menyambut anak, menegur, dan menyelesaikan masalah. Dengan demikian,
pengasuh menyadari bahwa perilakunya dapat menjadi contoh yang diamati oleh

anak.

Temuan ini sesuai dengan prinsip Ing Ngarsa Sung Tuladha dari Ki Hadjar
Dewantara yang menempatkan pendidik sebagai pribadi yang memberikan
teladan melalui tindakan (Subekhan & Annisa, 2018). Menurut prinsip tersebut,
pendidik perlu menjadi contoh melalui perilaku yang dapat dilihat dan diikuti
oleh anak. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pengasuh yang menyatakan
bahwa mereka tidak cukup hanya menyuruh anak melakukan kebaikan, tetapi
juga harus melakukannya dalam kehidupan pelayanan. Kesamaan antara teori

dan hasil penelitian terlihat pada penekanan bahwa keteladanan harus
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diwujudkan melalui tindakan nyata. Temuan ini juga dapat dipahami dalam
pemikiran Sopakua yang menegaskan bahwa guru PAK memiliki tanggung
jawab dalam memberikan pembinaan dan bimbingan rohani kepada peserta
didik menuju kedewasaan dalam Kristus (Sopakua, 2022). Dalam konteks
pelayanan SMTPI, tanggung jawab tersebut tidak hanya diwujudkan melalui
penyampaian materi, tetapi juga melalui sikap dan perilaku pengasuh yang dapat

diamati oleh anak.

Selanjutnya, kesadaran pengasuh untuk.-menjadi teladan belum otomatis
men_unjﬁkkan bahwa keteladanan.ltelah berjalan secara optimal. Persoalan
utamanya terletak padakesesuaian antara perkataan dan tindakan. Jika pengasuh
mengajarkan kasih tetapi bersikap kasar, atau mengajarkan disiplin tetapi tidak
disiplin dalam pelayanan, maka anak menerima pesan yang bertentangan.
Sebaliknya, apabila nilai yang diajarkan diwujudkan secara konsisten, anak
memperoleh contoh konkret mengenai kehidupan Kristiani. Dalam penelitian
ini, nilai kasih, kesabaran, penghargaan, tanggung jawab, dan pengendalian diri

menjadi bentuk konkret keteladanan pengasuh.

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara pengasuh SMTPI di Jemaat
Bukit Pengharapan Latuhalat, pengasuh menunjukkan kesadaran dan upaya
untuk menjalankan peran sebagai role model melalui perilaku dan nilai-nilai
Kristiani dalam interaksi dengan anak. Namun, keteladanan tidak cukup dilihat
dari kesadaran pengasuh, melainkan dari konsistensi tindakan yang dapat dilihat

dan dialami anak.

42



Terkait dengan pertanyaan mengenai bentuk keteladanan yang diberikan

pengasuh kepada anak SMTPI, pengasuh lainnya mengatakan bahwa:

“Keteladanan itu bisa dilakukan dari hal-hal sederhana. Misalnya datang
tepat waktu, mempersiapkan materi pembelajaran dengan baik, berbicara
dengan sopan, mendengarkan anak ketika mereka berbicara, tidak
membeda-bedakan anak. Hal-hal seperti itu mungkin sederhana, tetapi
anak-anak melihatnya®.”

Pernyataan pengasuh tersebut menunjukkan bahwa keteladanan dalam
pelayanan SMTPI diwujudkan melalui perilaku sederhana yang dilakukan dalam
kehidupan pelayanan-sehari-hari. Datang tepat-waktu, mempersiapkan materi
dengan Baik, berbicara-sopan, meqd;ngarkan .anak, dan tidak membeda-bedakan
anak menunjukkan bahwaspengasuh mer_nahami kételadanan bu1.<an sebagai
tindakan ‘khusus yang hanya dilakukan ketika.-mengajar, tetapi sebagai sikap
yang melekat dalam. menjalankan tugas pelayanan. Hal ini memperlihatkan
bahwa anak tidak hanya menerima pembelajaran melalui materi yang
disampaikan, tetapi juga melalui pengalaman mereka ketika berinteraksi dengan

pengasuh.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hutagalung dkk mengenai penguatan
karakter Kristiani melalui pembelajaran dan keteladanan guru PAK sebagai role
model. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keteladanan pendidik terlihat
melalui perilaku nyata yang dapat menjadi contoh bagi peserta didik
(Hutagalung et al., 2024). Jika dibandingkan dengan hasil penelitian di Jemaat

Bukit Pengharapan Latuhalat, terdapat kesamaan bahwa keteladanan tidak hanya
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berkaitan dengan kemampuan pengasuh atau pendidik dalam menyampaikan
nilai, tetapi terutama bagaimana nilai tersebut diwujudkan melalui perilaku.
Namun, hasil penelitian ini memperlihatkan bentuk yang lebih konkret dalam
konteks pelayanan SMTPI, yaitu melalui kedisiplinan, tanggung jawab,
kesopanan, perhatian kepada anak, serta sikap tidak membeda-bedakan.
Meskipun demikian, hasil wawancara ini juga perlu dilihat secara kritis.
Pernyataan pengasuh mengenai bentuk-bentuk keteladanan belum dengan
sendirinya membuktikan bahwa seluruh perilaku tersebut telah dilakukan secara
konsisten dalam setiap Situasi pelayanan. Misalnya, datang tepatiwaktu memang
men.unjukkan sikap disiplin, tetap-i k.eteladanan baru memiliki kekuatan apabila
kedisiplinan_tersebut terus diwujudkan. D.emikian juga, sikap tidak membeda-
bedakan anak perlutetap terlihat ketika pengasuh menghadapi anak yang kurang
aktif, sulit diarahkan, atau memiliki kemampuan yang berbeda. Dengan
demikian, persoalan keteladanan bukan hanya terletak pada apakah pengasuh
mengetahui bentuk perilakuyang baik, tetapipada sejauh mana perilaku tersebut
benar-benar diwujudkan secara konsisten. Di sinilah peran pengasuh sebagai
role model perlu diuji, karena ketidaksesuaian antara nilai yang diajarkan dan
tindakan yang dilakukan dapat mengurangi kekuatan keteladanan tersebut.
Secara teologis, sikap tidak membeda-bedakan anak sejalan dengan Yakobus
2:1, yang mengingatkan orang percaya agar tidak menjalankan iman dengan
sikap memandang muka. Karena itu, memperlakukan setiap anak dengan adil
dan tanpa membeda-bedakan bukan hanya bentuk perilaku yang baik, tetapi juga

merupakan bagian dari penghayatan iman Kristen dalam pelayanan SMTPI.
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Berdasarkan hasil penelitian di Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat,
keteladanan pengasuh sebagai role model tampak melalui perilaku sehari-hari,
terutama dalam kedisiplinan, tanggung jawab, kesopanan, perhatian, dan sikap
tidak membeda-bedakan anak. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
keberadaan perilaku baik belum cukup untuk menentukan kuat atau tidaknya
keteladanan. Keteladanan menjadi lebih bermakna ketika nilai tersebut
diwujudkan secara konsisten dalam berbagai situasi pelayanan. Dengan
demikian, peran keteladanan pengasuh sebagai role model tidak hanya terletak
pada kémampuan memberikan contoh, tetapi pada keselarasan antara nilai yang
diaja.lrkan, perkataan yang disal;lp.aikan, dangtindakan yang terus-menerus

dilakukan dalam kehidupan bersama anak.

Selanjutnya, peneliti menanyakan bagaimana pengasuh memberikan contoh
kepada anak ketika berhadapan dengan ‘anak yang melakukan kesalahan.

Menurut salah seorang pengasuh bahwa:

“Kalau ada anak yang melakukan kesalahan, kami biasanya menegur dan
memberikan pengertian kepada mereka. Kami berusaha tidak langsung
memarahi anak, tetapi melihat dulu apa masalahnya. Kalau memang harus
ditegur, kami tegur dengan baik. Karena kami juga ingin anak-anak belajar
bagaimana menyelesaikan masalah dengan cara yang baik’.”

Pernyataan pengasuh tersebut menunjukkan bahwa keteladanan dalam
menghadapi kesalahan anak tidak diwujudkan melalui kemarahan sebagai
respons pertama, tetapi melalui usaha memahami persoalan, memberikan

pengertian, dan menegur dengan cara yang baik. Sikap tersebut menunjukkan
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nilai kesabaran, kasih, pengendalian diri, penghargaan terhadap anak, dan
tanggung jawab dalam membantu anak memperbaiki kesalahannya. Dengan
demikian, cara pengasuh menghadapi kesalahan menjadi bagian dari

keteladanan yang dapat dilihat dan dialami oleh anak.

Secara teoritis, Albert Bandura melalui Social Learning Theory
menjelaskan bahwa anak dapat belajar melalui pengamatan terhadap perilaku
orang lain yang menjadi model (Najela, 2017). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian ketika anak mengamati bagaimana-pengasuh mergspons kesalahan
tanpa langsung memarahi; tetapi memahami masalah dan memberikan teguran
secara baik. Namun, hasil penelitian di, Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat
memperlithatkan bahwa proses” keteladanan tidak hanya melalui apa yang
diamati, tetapi juga melalui pengalaman langsung anak ketika dibina. Anak
mengalami bagaimana pengasuh mendengarkan, memberikan pengertian,
menegur, dan mengarahkan mereka. Dengan demikian, hasil penelitian
memperluas pemahaman teori bahwa perilaku pengasuh sebagai role model
tidak hanya menjadi sesuatu yang dilihat, tetapi juga dialami anak dalam proses

pembinaan.

Secara kritis, persoalan keteladanan dalam menghadapi kesalahan terletak
pada kemampuan pengasuh menyeimbangkan kasih dengan tanggung jawab
untuk mengoreksi perilaku yang salah. Jika pengasuh terlalu keras, anak dapat
belajar menghadapi kesalahan dengan rasa takut, sedangkan jika kesalahan
terlalu dibiarkan, anak tidak memperoleh arahan untuk memperbaiki

perilakunya. Karena itu, memahami masalah terlebih dahulu kemudian menegur
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dengan baik menunjukkan upaya pengasuh menjaga penghargaan terhadap anak
sekaligus tetap memberikan pembinaan. Keteladanan bukan sekadar bersikap
baik, tetapi juga memperlihatkan cara mengendalikan emosi, berkomunikasi,
menyelesaikan masalah, dan bertanggung jawab terhadap kesalahan. Dalam
perspektif Pendidikan Agama Kristen, cara tersebut menunjukkan bahwa
pembinaan anak tidak hanya bertujuan membuat anak patuh, tetapi membantu
anak memahami dan memperbaiki perilakunya (Sari & Rofiyarti, 2017). Secara
teologis, hal ini sejalan dengan Galatia 6:1 yang mengajarkan agar orang yang
melakukan kesalahan dipulihkan dengan lemah Tembut. Prinsipitersebut sesuai
dengan cara pengasuh yang mene.gu:‘r dengan baikiSetelah memahami persoalan
anak. Dengan demikian, kasih, kesabaran,. pengendalian diri, tanggung jawab,
dan penghargaan terhadap anak menjadi nilai Kristiani yang diwujudkan dalam

menghadapi kesalahan.

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara pengasuh di Jemaat Bukit
Pengharapan Latuhalat, pengasuh. menunjukkan peran sebagai role model
melalui cara menghadapi kesalahan anak dengan memahami persoalan terlebih
dahulu, mengendalikan respons, memberikan pengertian, dan menegur dengan
baik. Keteladanan tersebut menunjukkan bagaimana kasih, tanggung jawab,
pengendalian diri, dan penghargaan terhadap anak diwujudkan dalam situasi
nyata. Namun, kekuatannya tetap bergantung pada konsistensi pengasuh dalam
menerapkan cara tersebut ketika menghadapi berbagai bentuk kesalahan anak.

Dengan demikian, pengasuh menjadi role model bukan karena tidak pernah
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menegur anak, tetapi karena mampu menegur, membina, dan membantu anak

memperbaiki kesalahan dengan tetap mencerminkan nilai-nilai Kristiani.

Terkait dengan cara pengasuh memperlakukan anak dalam kegiatan SMTPI,

salah seorang anak mengatakan bahwa:

“Kakak pengasuh baik kepada kami. Kalau kami tidak mengerti, kakak
pengasuh menjelaskan lagi. Kalau ada yang salah biasanya ditegur. Saya
suka kalau pengasuh tidak langsung marah tetapi berbicara baik-baik®.”

Pernyataan anak tersebut menunjukkan bahwa keteladanan pengasuh
dipahami melalui-pengalaman yang dialami seeara langsung dalam pelayanan
SMIPI. Anak tidak hanya menyebut pengasuh “baik”, tetapi imemberikan
contoh konkret, yaitu pengasulibersedia menjelaskan kembali ketika anak belum
mengerti dan memberikan. teguran ketika anak melakukan kesalahan tanpa
langsung memarahinya. Hal ini menunjukkan bahwa bagi anak, keteladanan
pengasuh terlihat dari cara_pengasuh® merespons kebutuhan dan kesalahan

mereka.

Temuan dari anak memiliki kesesuaian yang jelas dengan pernyataan
pengasuh sebelumnya. Pengasuh mengatakan bahwa ketika anak melakukan
kesalahan, mereka “berusaha tidak langsung memarahi anak, tetapi melihat dulu
apa masalahnya.” Sementara itu, anak mengungkapkan bahwa ia menyukai
ketika pengasuh “tidak langsung marah tetapi berbicara baik-baik.” Kesamaan
tersebut menunjukkan bahwa apa yang dikatakan pengasuh mengenai cara

mereka membina anak juga dirasakan dan dikenali oleh anak. Dengan demikian,
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data anak memberikan penguatan terhadap data pengasuh. Namun, terdapat
perbedaan sudut pandang yang tetap perlu diperhatikan. Pengasuh menjelaskan
keteladanan dari sisi usaha dan cara mereka menjalankan pembinaan, sedangkan
anak memberikan gambaran dari sisi pengalaman dan penerimaan terhadap
perlakuan pengasuh. Perbedaan sudut pandang ini justru memperkaya hasil
penelitian karena keteladanan tidak hanya dilihat dari apa yang dilakukan

pengasuh, tetapi juga dari bagaimana tindakan tersebut dialami oleh anak.

Temuan ini dapat dibandingkan dengan-penelitian Hutabarat dkk yang
membal.las keteladanani~guru PAKL..sebagai .role model. Pene¢litian tersebut
memperlihatkan bahwa'semakindbaik Keteladanan yang ditampilkan guru, maka
semakin ‘baik karakter kristiani peserta didik (Hutabarat et al., 2024). Jika
dibandingkan dengan hasil penelitian di Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat,
temuan penelitian ini memberikan gambaran ‘yang lebih khusus mengenai
bagaimana keteladanan tersebut diterima dari sudut pandang anak. Anak tidak
hanya melihat bahwa pengasuh memberikan'teguran, tetapi juga memperhatikan
cara pengasuh memberikan teguran, yaitu dengan berbicara baik-baik dan tidak
langsung marah. Meskipun demikian, pengalaman positif anak terhadap
pengasuh belum dapat langsung disimpulkan sebagai bukti bahwa karakter
Kristiani anak telah terbentuk. Anak yang menyukai cara pengasuh berbicara
dengan baik menunjukkan bahwa keteladanan tersebut diterima secara positif,
tetapi belum membuktikan bahwa anak telah menerapkan kasih, kesabaran,
pengendalian diri, dan penghargaan terhadap orang lain dalam kehidupannya

sendiri. Di sinilah terdapat persoalan yang perlu dibedah, keteladanan yang telah
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dirasakan anak merupakan bagian dari proses pembentukan karakter, tetapi
belum sama dengan karakter yang telah terbentuk. Agar nilai yang dialami anak
berkembang menjadi perilaku mereka sendiri, diperlukan pengulangan,
pembiasaan, dan pendampingan yang konsisten. Dalam perspektif Pendidikan
Agama Kristen, pengalaman anak tersebut menunjukkan bahwa pembentukan
karakter Kristiani berlangsung melalui relasi nyata antara pengasuh dan anak
(Kordak & Sendow, 2025). Pengasuh tidak hanya menyampaikan nilai kasih dan
kesabaran, tetapi menghadirkannya ketika membantu anak memahami sesuatu
dan ketika memberikan teguran. Dengan demikian, nilai Kristiani menjadi lebih
kon1.<ret karena anak tidak l;aﬁya mendengar ajaran  tersebut, tetapi

mengalaminya dalam kehidupan pelayanan.

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara anak, keteladanan pengasuh
sebagai role model tidak hanya terlihat dari pengakuan pengasuh mengenai cara
mereka membina anak, tetapi juga diperlihatkan melalui pengalaman anak.
Kesesuaian antara perkataan pengasuh dan pengalaman anak menunjukkan
bahwa cara pengasuh menghadapi kesalahan, memberikan penjelasan, dan
berbicara dengan baik benar-benar dirasakan oleh anak. Namun, hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa diterimanya keteladanan oleh anak belum berarti nilai
tersebut telah menjadi karakter anak. Dengan demikian, peran keteladanan
pengasuh sebagai role model terlihat dalam kemampuan pengasuh
menghadirkan nilai Kristiani melalui tindakan yang dialami anak, yang
kemudian menjadi bagian dari proses anak belajar dan bertumbuh dalam

karakter Kristiani.
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Anak SMTPI lainnya juga menyampaikan bahwa:

“Kakak pengasuh sering mengingatkan kami untuk saling membantu dan
tidak bertengkar. Saya pernah melihat kakak pengasuh membantu anak
vang kesulitan. Jadi kalau ada teman yang kesulitan saya juga mau
membantu’.”

Pernyataan anak tersebut menunjukkan bahwa keteladanan pengasuh
sebagai role model terlihat dari kesesuaian antara apa yang diajarkan dengan apa
yang dilakukan. Pengasuh tidak hanya mengingatkan anak untuk saling
membantu dan tidak bertengkar, tetapi juga memberikan contoh melalui
tindakan membantu__anak. yang mengalami~ kesulitan. Tindakan tersebut
membuat nilai yang diajarkan ménjadi lebih nyata.bagisanaksKemauan anak
untuk membantu temannya menunjukkan bahwa perilaku pengasuh yang
diamati mulai memberikan dorongan bagi anak untuk melakukan tindakan yang

sama.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fonataba dan Silas yang menekankan
pentingnya keteladanan -guru™ sekolah minggu melalui kehidupan yang
mencerminkan nilai yang diajarkan (Fonataba & Silas, 2025). Kesamaannya
terlihat pada penekanan bahwa keteladanan harus diwujudkan melalui tindakan
nyata. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian di Jemaat Bukit Pengharapan
Latuhalat, temuan ini menunjukkan bahwa tindakan pengasuh yang dilihat
secara langsung tidak hanya menjadi contoh, tetapi juga dapat mendorong anak
untuk mulai menerapkan nilai yang sama. Temuan ini juga memperkuat

pernyataan pengasuh sebelumnya bahwa mereka tidak cukup hanya menyuruh
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anak melakukan kebaikan, tetapi harus memberikan contoh terlebih dahulu.
Namun, temuan ini perlu dilihat secara kritis. Kemauan anak untuk membantu
belum dapat langsung disimpulkan bahwa karakter saling membantu telah
terbentuk. Kemauan tersebut lebih menunjukkan adanya respons awal anak
terhadap perilaku pengasuh yang diamatinya. Agar nilai tersebut berkembang
menjadi karakter, anak perlu mengalami pembiasaan dan pendampingan secara
konsisten. Karena itu, persoalan keteladanan bukan hanya terletak pada apakah
anak pernah mengikuti perilaku pengasuh, tetapi sejauh mana perilaku tersebut
berkembang menjadi kKebiasaan dan dilakukan.anak dalam berbagai situasi tanpa

hanya bergantungipadarcentoh yang diberikan pefigasuh.

Dalam perspektif Pendidikan A gama Kristen, tindakan pengasuh membantu
anak yang mengalami kesulitan menunjukkan bahwa nilai kasih dan kepedulian
diwujudkan dalam tindakan nyata. Ketika anak melihat dan kemudian mulai
melakukan tindakan yang sama, Keteladanan pengasuh menjadi bagian dari
proses pendidikan iman dan pembentukan karakter Kristiani (Masarrang &
Bulan, 2025). Dengan demikian, pengasuh tidak hanya menyampaikan nilai,
tetapi menghadirkannya melalui kehidupan pelayanan yang dapat dilihat dan

dialami anak.

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara anak kedua di Jemaat Bukit
Pengharapan Latuhalat, pengasuh menjalankan peran keteladanan sebagai role
model melalui kesesuaian antara perkataan dan tindakan. Data pengasuh dan
anak saling menguatkan bahwa tindakan nyata pengasuh dapat mendorong anak

untuk mulai menerapkan nilai saling membantu. Namun, penerapan tersebut
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masih merupakan bagian dari proses pembentukan karakter yang membutuhkan

pembiasaan dan konsistensi.

Selanjutnya peneliti menanyakan kepada Pendeta mengenai hal yang harus
diperhatikan pengasuh agar dapat menjadi role model bagi anak. Pendeta

menyatakan:

“Pengasuh harus menjaga perkataan dan perbuatan mereka, karena anak-
anak memperhatikan kita. Jangan sampai yang kita ajarkan kepada anak
berbeda dengan apa yang kita lakukan. Kalau kita mengajarkan kasih, kita
harus menunjukkan. kasih. Kalau kita mengajarkan kejujuran, kita juga
hagus jujur. Jadi pengasuh harus berusaha—menjadi “contoh terlebih
dahulu®.”

Pernyataan pendeta tecsebut_menunjukkan pahwa keteladanan pengasuh
sebagai role.model-berkaitan ‘dengan kesc;,suaian antara perkataan, perbuatan,
dan nilai yang diajarkan. Pengasuh tidak cukup hanya menyampaikan kasih dan
kejujuran, tetapi perlu mewujudkannya dalam kehidupan pelayanan. Dengan
demikian, keteladanan bukan hanya perilaku baik yang ditunjukkan pada waktu

tertentu, melainkan sikap yang perlu dijalankan secara konsisten.

Temuan ini dapat dibandingkan dengan konsep integritas moral pendidik
yang menekankan kesesuaian antara nilai yang diyakini, perkataan, dan tindakan
(Akbar et al., 2026). Teori tersebut memiliki kesesuaian dengan hasil penelitian,
karena pendeta menekankan bahwa pengasuh yang mengajarkan kasih harus
menunjukkan kasih dan pengasuh yang mengajarkan kejujuran juga harus

berlaku jujur. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Dingu dkk mengenai peran
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guru PAK sebagai model dan teladan dalam penanaman integritas moral.
Penelitian tersebut menekankan bahwa guru perlu menunjukkan keselarasan
antara perkataan dan tindakan karena perilaku guru menjadi bagian dari proses
pendidikan moral peserta didik (Dingu et al., 2021). Namun, hasil penelitian di
Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat memberikan penekanan yang lebih khusus
bahwa integritas pengasuh sebagai role model tidak hanya berkaitan dengan
moral secara umum, tetapi diwujudkan melalui nilai-nilai Kristiani dalam relasi
dan pembinaan anak. Secara kritis, persoalan yang muncul adalah bahwa status
sebagal’ pengasuh_tidak—secara otomatis menjadikan- seseorang sebagai role
model. Keteladanan dapat melem-ah. ketika terdapat ketidaksestaian antara apa
yang diajarkan dan apa yang dilakukan. Mi.salnya, pengasuh mengajarkan kasih
tetapi memperlakukan “anak dengan kasar. Sebaliknya, ketika pengasuh
melakukan kesalahan dan berani ‘mengakuinya, meminta maaf, serta
memperbaikinya, tindakan tersebut justru dapat menjadi contoh kejujuran dan
tanggung jawab. Dengan-demikian, integritas bukan berarti pengasuh tidak
pernah melakukan kesalahan, tetapi bagaimana pengasuh bertanggung jawab

dan memperbaiki kesalahannya.

Dalam perspektif Pendidikan Agama Kristen, temuan ini menunjukkan
bahwa pendidikan iman juga berlangsung melalui kehidupan pengasuh. Nilai
kasith dan kejujuran menjadi lebih bermakna ketika anak dapat melihat dan
mengalami penerapannya dalam kehidupan pelayanan (Loloagin et al., 2023).
Oleh karena itu, pengasuh perlu menghadirkan nilai Kristiani bukan hanya

melalui perkataan, tetapi juga melalui tindakan yang konsisten.
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Berdasarkan hasil penelitian di Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat, peran
keteladanan pengasuh sebagai role model terlihat melalui integritas pribadi,
khususnya keselarasan antara nilai Kristiani yang diajarkan dengan perkataan
dan tindakan pengasuh. Dengan demikian, pengasuh menjadi role model ketika
mampu menghidupi nilai kasih, kejujuran, dan tanggung jawab dalam kehidupan
pelayanan sehingga anak memperoleh contoh nyata yang dapat diamati dan

dialami.

Selanjutnya peneliti--menanyakan apakah _semua pengasuh memiliki
tanggung jawab yang sama dalam.miemberikan-keteladanan kepada anak. Ketua

Komisi Anak dan Remaja mengatakan bahwa:

“Semua pengasuh mempunyai tanggung jawab untuk menjadi contoh. Tidak
hanya pengasuh. tertentu. Karena semua pengasuh berhadapan langsung
dengan anak-anak. Jadi siapa pun yang melayani anak harus sadar bahwa
dirinya dilihat dan diperhatikanoleh anak’.”

Pernyataan Ketua Komisi Anak dan Remaja tersebut menunjukkan bahwa
keteladanan merupakan tanggung jawab seluruh pengasuh yang terlibat dalam
pelayanan anak. Hal ini bukan karena semua pengasuh memiliki tugas yang
sama, tetapi karena setiap pengasuh memiliki kesempatan untuk berinteraksi
dengan anak. Perilaku yang ditampilkan dalam interaksi tersebut dapat
diperhatikan dan menjadi pengalaman bagi anak. Karena itu, keteladanan bukan

hanya tanggung jawab pengasuh yang mengajar atau memimpin kegiatan, tetapi
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menjadi bagian dari tanggung jawab setiap orang yang terlibat dalam pelayanan

SMTPL

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Christia dan Hutabarat tentang
dampak keteladanan guru sekolah minggu dalam pembentukan karakter anak.
Penelitian tersebut menemukan bahwa keteladanan guru sekolah minggu
berperan dalam pembentukan karakter anak dan bahwa guru sekolah minggu
perlu menjadi contoh yang baik bagi anak (Christia & Hutabarat, 2021). Jika
dibandingkan dengan hasil.penelitian di Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat,
terdapa‘; kesamaan bahwa- pengasuh.atau guru-sekolah minggu memiliki peran
sebagai teladan bagi anak, Namun, hasil penelitian ini memberikan penekanan
yang lebih luas, yaitu bahwa keteladanan merupakan tanggung jawab seluruh
pengasuh, bukan hanya pengasuh tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa anak
menerima pengaruh bukan hanya dari satu pengasuh, tetapi dari keseluruhan
lingkungan pelayanan. Secara kritis, Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
tanggung jawab bersama dapat menjadi kekuatan sekaligus persoalan dalam
keteladanan. Apabila seluruh pengasuh menunjukkan nilai yang sejalan, anak
memperoleh pengalaman yang konsisten. Sebaliknya, jika seorang pengasuh
menunjukkan kasih dan kesabaran sementara pengasuh lain mudah marah atau
tidak menghargai anak, maka anak menerima contoh yang berbeda dalam
lingkungan pelayanan yang sama. Dalam teori belajar sosial Bandura, anak
belajar melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain yang menjadi model
dalam lingkungan sosialnya. Karena pengasuh merupakan figur yang dekat

dengan anak, perilaku mereka dapat diamati dan dipelajari. Dengan demikian,
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ketidakkonsistenan antar-pengasuh dapat menjadi persoalan karena anak

berhadapan dengan model perilaku yang berbeda.

Dalam perspektif Pendidikan Agama Kristen, temuan ini menunjukkan
bahwa pembentukan karakter anak membutuhkan lingkungan pelayanan yang
mencerminkan nilai Kristiani (Lende & Arifianto, 2025). Kasih, kesabaran,
kelemahlembutan, kejujuran, tanggung jawab, kepedulian, penghargaan,
pengampunan, dan kerendahan hati perlu diwujudkan oleh seluruh pengasuh.
Secara teologis, hal inidapat dikaitkan dengan Filipi 3:17 yang menunjukkan
pent_ing;lya memberikan-teladan_melalui kel.lidupan. Namun, tanggung jawab
bersama tidak berarti semuaypengasuhsharis memiliki gaya pelayanan yang
sama. Yang diperlukan adalah kesatuan dalam nilai Kristiani, meskipun cara

mengajar dan berinteraksi dapat berbeda.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Komisi Anak dan Remaja di
Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat, keteladanan merupakan tanggung jawab
bersama seluruh pengasuh dalam pelayanan SMTPI. Keteladanan berlangsung
melalui perilaku pengasuh yang dilihat dan dialami anak dalam berbagai
interaksi pelayanan. Dengan demikian, kekuatan keteladanan tidak hanya
ditentukan oleh kualitas satu pengasuh, tetapi juga oleh konsistensi nilai

Kristiani yang diwujudkan oleh seluruh pengasuh dalam kehidupan pelayanan.
Pendapat tersebut juga diperkuat oleh pengasuh yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya semua pengasuh harus memberikan contoh. Anak-anak
tidak hanya melihat satu orang pengasuh. Mereka melihat semua pengasuh
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vang melayani. Jadi kami harus saling mengingatkan supaya apa yang kami
lakukan di depan anak-anak tetap memberikan contoh yang baik'’.”

Pernyataan pengasuh tersebut memperkuat temuan Ketua Komisi Anak dan
Remaja bahwa keteladanan dalam pelayanan SMTPI merupakan tanggung
jawab seluruh pengasuh. Anak tidak hanya berinteraksi dengan satu pengasuh,
tetapi berada dalam lingkungan pelayanan yang melibatkan beberapa pengasuh.
Karena itu, setiap pengasuh memiliki kesempatan untuk menjadi figur yang
diamati dan dicontoh anak. Pernyataan bahwa pengasuh perlu “saling
mengingatkan” juga menunjukkan bahwa-keteladanan dipahami sebagai

tanggung jawab bersama-yang perluldijaga dalam kehidupan pelaganan.

Kesadaran untuk saling'mengingatkan belum membuktikan bahwa seluruh
pengasuh telah-memberikan keteladanan secara konsisten. Justru kebutuhan
untuk saling mengingatkan menunjukkan bahwa perilaku pengasuh perlu terus
dijaga dan dievaluasi. Apabila seorang pengasuh menunjukkan kasih, kesabaran,
dan penghargaan, sementara pengasuh . lain menunjukkan perilaku yang
bertentangan, anak dapat memperoleh pengalaman yang tidak konsisten. Dengan
demikian, persoalan keteladanan bukan hanya terletak pada kesadaran untuk
menjadi contoh, tetapi pada kemampuan seluruh pengasuh mempertahankan

nilai yang searah dalam praktik pelayanan.

Temuan ini memiliki kesesuaian dengan pernyataan Ketua Komisi Anak
dan Remaja sebelumnya bahwa semua pengasuh memiliki tanggung jawab

untuk menjadi contoh karena berhadapan langsung dengan anak. Jika Ketua
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Komisi menegaskan tanggung jawab tersebut, pengasuh menunjukkan upaya
menjaganya melalui saling mengingatkan. Dengan demikian, kedua data
tersebut saling menguatkan bahwa keteladanan dalam SMTPI bukan hanya
tanggung jawab individual, tetapi juga membutuhkan kesadaran dan
pengawasan bersama. Pengasuh menghadirkan nilai Kristiani melalui hubungan
dan tindakan sehari-hari. Sikap saling mengingatkan antarpengasuh juga
menunjukkan tanggung jawab bersama untuk menjaga kehidupan pelayanan

agar tetap menjadi lingkungan yang mendukung pertumbuhan iman anak.

_Be?dasarkan hasil penelitian.dari wawancara pengasuh di Jemaat Bukit
Pengharapan Latuhalat, keteladanan pengasuh scbagai role model merupakan
tanggung' jawab Kolektif seluruh’ pengasuh. Namun, tanggung jawab tersebut
tidak cukup" berhenti pada kesadaran untuk menjadi contoh, tetapi perlu
diwujudkan melalui konsistensi perilaku, ‘kesediaan menerima teguran, dan
kemauan memperbaiki diri. Dengan demikian, seluruh pengasuh tidak harus
memiliki gaya pelayanan yang samay tetapi perlu menghadirkan nilai Kristiani

yang searah dan konsisten dalam pelayanan kepada anak.

Berdasarkan hasil penelitian di Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat, dapat
disimpulkan bahwa pengasuh memiliki peran sebagai role model bagi anak
SMTPI melalui perkataan, sikap, dan tindakan nyata dalam pelayanan.
Keteladanan terlihat dalam sikap kasih, kesabaran, kepedulian, kedisiplinan,

tanggung jawab, serta cara pengasuh memperlakukan dan membina anak.
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Keteladanan menjadi kuat ketika terdapat kesesuaian antara nilai yang diajarkan
dengan perilaku yang ditampilkan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
keteladanan merupakan tanggung jawab seluruh pengasuh dan perlu dilakukan
secara konsisten agar dapat menjadi contoh yang dapat dilihat, dialami, dan

diteladani oleh anak.

3.2 Eaktor-faktor.yang mempengaruhi Keteladanan pengasuh sebagai role

model bagi anak SMTPI

Keteladanan pengasuh sebagai role model bagi anak dalam pelayanan
SMTPI tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Pengasuh menjadi teladan bukan hanya melalui apa yang disampaikan
kepada anak, tetapi terutama melalui sikap, perkataan, perilaku, tanggung jawab,
serta cara pengasuh berinteraksi dalam kehidupan pelayanan. Oleh karena itu,
kualitas keteladanan yang ditampilkan pengasuh dapat berbeda-beda sesuai
dengan faktor yang mendukung atau menghambat dirinya dalam menjalankan
peran sebagai role model. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor

yang memengaruhi keteladanan pengasuh sebagai role model bagi anak SMTPL

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Pendeta mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi keteladanan pengasuh sebagai role model, beliau

mengatakan bahwa:
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“Menurut saya, banyak hal yang mempengaruhi keteladanan pengasuh. Yang
pertama tentu dari diri pengasuh sendiri, bagaimana karakter dan kemauan
mereka untuk melayani. Kalau pengasuh mempunyai rasa tanggung jawab,
sabar, mau melayani anak-anak dengan sungguh-sungguh, itu akan terlihat
dalam sikap mereka. Selain itu, kehadiran juga penting. Pengasuh yang rajin
datang dan menjalankan tugasnya akan lebih mudah menjadi contoh bagi anak.
Cara berbicara dan cara memperlakukan anak juga sangat mempengaruhi
karena anak-anak melihat apa yang dilakukan pengasuh!’.”

Pernyataan Pendeta tersebut menunjukkan bahwa faktor mendasar yang
mempengaruhi keteladanan yaitu terletak pada diri pengasuh sendiri. Hal ini
terlihat dari karakter-pengasuh seperti kesabaransrasa tanggung jawab, kemauan
untu_k rhelayani, kehadiran, cara b_erbicara,. dan—cara mempetlakukan anak.
Menurut Pendeta, pengasuh. yang memili_ki sikap te-rsebut akan lebih mudah
menjadi contoh bagi anak karena kualitas pribadinya tampak dalam pelaksanaan

pelayanan dan interaksi sehari-hari dengan anak.

Kualitas pribadi pengasuh ‘mendukung keteladanan karena menentukan
bagaimana pengasuh bersikap dan bertindak ketika berhadapan dengan anak.
Kesabaran memungkinkan pengasuh menghadapi berbagai karakter dan perilaku
anak dengan lebih baik. Tanggung jawab terlihat melalui kesungguhan dalam
menjalankan tugas dan kehadiran dalam pelayanan, sedangkan kemauan
melayani mendorong pengasuh untuk memberikan perhatian dan mendampingi
anak dengan sungguh-sungguh. Cara berbicara dan memperlakukan anak juga

menjadi bentuk nyata yang dapat dilihat langsung oleh anak. Dengan demikian,
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kualitas pribadi pengasuh tidak hanya berada dalam diri pengasuh, tetapi

diwujudkan melalui tindakan yang kemudian menjadi contoh bagi anak.

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa keteladanan tidak cukup dibangun
dari kemampuan pengasuh dalam mengajar atau menguasai materi Alkitab.
Yang menjadi persoalan adalah bagaimana kualitas pribadi tersebut hadir secara
nyata dalam pelayanan. Seorang pengasuh dapat mengetahui nilai kasih,
kesabaran, dan tanggung jawab, tetapi pengetahuan tersebut belum tentu
menghasilkan keteladanan-apabila tidak diwujudkan dalam perilaku. Karena itu,
kual_itas. pribadi menjadi-faktor pendukung ketika terdapat kesesuaian antara
karakter pengasuh dengan tindakan yang ditampilkan. Anak kemudian tidak
hanya mendengar nilai yang diajarkan; tetapi.melihat bagaimana nilai tersebut
diterapkan oleh pengasuh dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan
pemikiran Parker J. Palmer yang menempatkan pribadi pendidik sebagai bagian
dari proses pendidikan (Hale, 2020). Pendidik tidak hanya membawa
pengetahuan dan metode dalam proses pendidikan, tetapi juga membawa dirinya
sebagai pribadi. Jika dikaitkan dengan hasil penelitian, pemikiran tersebut
menunjukkan bahwa karakter pengasuh menjadi bagian dari pelayanan karena
kualitas pribadi tersebut mempengaruhi cara pengasuh berelasi, berbicara, dan
menjalankan tanggung jawab terhadap anak. Dengan demikian, terdapat
kesesuaian antara teori dan hasil penelitian, yaitu Palmer menekankan
pentingnya pribadi pendidik dalam proses pendidikan, sedangkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas pribadi pengasuh menjadi salah satu

unsur yang mendukung terbentuknya keteladanan.
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Berdasarkan wawancara dengan pendeta, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas pribadi pengasuh merupakan faktor pendukung keteladanan
sebagai role model dalam pelayanan SMTPI. Karakter, kesabaran, tanggung
jawab, kemauan melayani, kehadiran, serta cara berbicara dan memperlakukan
anak mendukung pengasuh dalam menampilkan perilaku yang dapat menjadi
contoh bagi anak. Faktor tersebut menjadi semakin kuat ketika kualitas pribadi
pengasuh diwujudkan secara konsisten dalam tindakan pelayanan, sehingga apa
yang diajarkan pengasuh selaras dengan apa yang dilakukan dan dilihat oleh

anak.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ketua Komisi Anak

dan Remaja mengenai pertanyaan yang sama. Beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya faktor yang mempengaruhi itu terutama tanggung jawab
dan komitmen pengasuh. Pengasuh harus menyadari bahwa mereka bukan
hanya datang untuk mengajar, tetapi juga menjadi contoh. Kalau pengasuh
disiplin, rajin hadir, mempersiapkan materi, dan memperhatikan anak-
anak, itu menjadi contoh yang baik. Tetapi kalau pengasuh tidak serius,
Jjarang hadir, atau kasar, anak-anak juga akan melihat hal itu. Jadi perilaku

pengasuh sangat mempengaruhi bagaimana anak melihat mereka'?.”

Pernyataan Ketua Komisi Anak dan Remaja tersebut menunjukkan bahwa
tanggung jawab dan komitmen pengasuh merupakan faktor pendukung
keteladanan sebagai role model dalam pelayanan SMTPI. Tanggung jawab dan
komitmen tersebut terlihat melalui kedisiplinan, kehadiran, persiapan materi,

perhatian kepada anak, serta kesungguhan dalam menjalankan tugas pelayanan.

2 Hasil Wawancara Ketua Komisi Anak dan Remaja, 19 Juli 2026
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Pengasuh tidak hanya dipandang sebagai orang yang bertugas menyampaikan
materi, tetapi sebagai pribadi yang setiap perilakunya dapat menjadi contoh bagi

anak.

Tanggung jawab dan komitmen mempengaruhi keteladanan karena
membuat perilaku pengasuh dapat hadir secara konsisten dalam kehidupan
pelayanan. Kehadiran yang teratur memberikan kesempatan kepada anak untuk
terus berinteraksi dengan pengasuh, sementara persiapan materi dan perhatian
terhadap, anak menunjukkan kesungguhan-—pengasuh dalam menjalankan
peramnya. Dengan demikian, komitmen tidak~hanya terlihat dari kehadiran,
tetapi dari kesediaan pengasuh memberikanswaktu, perhatian, dan usaha dalam
menjalankan pelayanan. Konsistensi inilah yang membuat keteladanan tidak
hanya muncul sesaat; tetapi dapat dialami anak secara berulang. Secara kritis,
Tanggung jawab tidak dapat disamakan hanya dengan kehadiran fisik. Pengasuh
yang selalu hadir tetapi tidak mempersiapkan pelayanan, tidak memperhatikan
anak, atau menjalankan "tugas“ tanpa kesungguhan belum sepenuhnya
menunjukkan komitmen. Sebaliknya, tanggung jawab terlihat ketika kehadiran
disertai kesiapan, perhatian, dan kesungguhan dalam memenuhi kebutuhan
pelayanan anak. Dengan demikian, persoalan utamanya bukan sekadar seberapa
sering pengasuh hadir, tetapi sejauh mana kehadiran tersebut menunjukkan
komitmen terhadap tugas dan anak yang dilayani. Hal ini dapat dianalisis melalui
pemikiran Thomas H. Groome dalam pendekatan Shared Christian Praxis yang
menghubungkan pengalaman hidup, refleksi iman, dan tindakan. Dalam

perspektif ini, iman tidak berhenti pada apa yang diketahui, tetapi diwujudkan
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dalam tindakan nyata (Saputra et al., 2025). Jika dikaitkan dengan hasil
penelitian, tanggung jawab dan komitmen pengasuh menunjukkan bahwa nilai
iman diterjemahkan ke dalam praksis pelayanan melalui kehadiran, persiapan,
perhatian, dan kesungguhan dalam mendampingi anak. Dengan demikian,
terdapat kesesuaian antara teori dan hasil penelitian: Groome menekankan
pentingnya perwujudan iman dalam tindakan, sedangkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanggung jawab dan komitmen menjadi bentuk nyata dari

kesungguhan pengasuh dalam menjalankan pelayanan.

_Ber.dasarkan wawaneara dengan ketua komisi anak dan'remaja, hasil
penelitian menunjukkan' bahwa tanggungjawab dan komitmen merupakan
faktor pendukung yang mempengaruhi keteladanan pengasuh sebagai role model
dalam pelayanan SMTPI. Tanggung jawab memberikan dasar bagi pengasuh
untuk menjalankan tugas dengan sungguh-sungguh, sedangkan komitmen
membuat tanggung jawab tersebut diwujudkan secara konsisten melalui
kehadiran, persiapan, perhatian, dan kesungguhan dalam melayani anak. Ketika
keduanya berjalan bersama, pengasuh tidak hanya menjalankan tugas pelayanan,
tetapi menghadirkan contoh nyata yang dapat dilihat dan dialami anak secara

terus-menerus.

Pada kesempatan berikutnya juga peneliti melakukan wawancara dengan
pengasuh SMTPI untuk mengetahui apakah dalam menjalankan peran sebagai
pengasuh yang menjadi role model bagi anak terdapat faktor yang

mempengaruhi keteladanan. Salah seorang pengasuh mengatakan bahwa:
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“Menurut saya yang mendukung itu ketika kita memang sudah
mempersiapkan diri sebelum melayani. Kita harus datang dengan pikiran
yvang baik dan siap untuk bertemu dengan anak-anak. Karena kalau kita
datang dengan emosi atau tidak siap, kadang cara kita berbicara dengan
anak juga bisa berbeda. Jadi saya berusaha sebelum melayani untuk
mengingat kembali bahwa saya harus menjadi contoh bagi mereka. Kalau

kita sudah punya kesadaran seperti itu, kita lebih menjaga perkataan dan
13 »

sikap™”.
Pernyataan pengasuh tersebut menunjukkan bahwa kesiapan diri
merupakan salah satu faktor pendukung keteladanan pengasuh sebagai role
model. Kesiapan yang dimaksud tidak hanya berkaitan dengan persiapan
sebelum melayani, tetapijuga kesiapan pikiran-dan-perasaan ketika berhadapan
dengan .anak. Pengasuh menyadari.bahwa keadaan dirinya dapat mempengaruhi

cara berbicara dan bersikapy,sehinggasia berusaha mempersiapkan diri dan

mengingat kembali tanggung jawabnya sebagai contoh bagi anak.

Kesiapan “diri mempengaruhi keteladanan karena membantu pengasuh
mengatur cara membawa dirinya ketika melayani. Kesadaran terhadap keadaan
diri membuat pengasuh lebih' mampu menjaga perkataan dan sikap sehingga
perilaku yang ditampilkan tetap sesuai dengan perannya sebagai teladan. Dengan
demikian, kesiapan diri menjadi pendukung keteladanan karena sebelum nilai-
nilai Kristiani diwujudkan dalam tindakan, pengasuh terlebih dahulu perlu

menyadari dan mengelola keadaan dirinya.

Temuan ini juga memperlihatkan persoalan bahwa keteladanan pengasuh
dapat dipengaruhi oleh kondisi emosional yang dibawa sebelum memasuki

pelayanan. Pengasuh tetap dapat mengalami kelelahan, emosi, atau persoalan
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pribadi, tetapi kondisi tersebut tidak seharusnya secara langsung menentukan
cara memperlakukan anak. Karena anak berinteraksi secara langsung dengan
pengasuh, respons emosional yang tidak terkendali dapat menjadi perilaku yang
dilihat anak. Sebaliknya, ketika pengasuh mampu menyadari kondisi dirinya dan
mengendalikan responsnya, ia dapat mempertahankan perilaku yang sesuai
dengan nilai yang hendak diteladankan. Hal ini memperlihatkan bahwa
kesadaran pengasuh terhadap posisinya sebagai role model menjadi bagian
penting dari kesiapan diri. Pengasuh dalam wawancara tidak hanya menyadari
bahwaddirinya harus memberikan contoh, tetapi menjadikan kesadaran tersebut
seba.gai dorongan untuk menjag-a .perkataan dan"sikap. Dengan demikian,
terdapat hubungan antara kesadaran akan II)eran, pengelolaan diri, dan perilaku
keteladanan, Kesiapan diri bukan sekadar keadaansebelum pelayanan, tetapi
menjadi proses internal yang membantu pengasuh mengarahkan perilakunya
ketika berhadapan dengan anak: Temuan ini juga melengkapi faktor sebelumnya
mengenai kualitas pribadi-pengasuh. Jika kualitas pribadi menjadi dasar yang
mendukung keteladanan, maka kesiapan diri menjadi salah satu cara pengasuh
menghadirkan kualitas tersebut dalam situasi pelayanan. Artinya, karakter yang
baik tetap membutuhkan kesiapan untuk diwujudkan dalam perilaku, terutama
ketika pengasuh berada dalam kondisi emosional yang kurang baik. Dengan
demikian, kesiapan diri berperan menjaga agar kualitas pribadi pengasuh tetap

dapat terlihat dalam tindakan pelayanan.

Berdasarkan wawancara dengan ketua komisi anak dan remaja, hasil

penelitian menunjukkan bahwa kesiapan diri merupakan faktor pendukung yang
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mempengaruhi keteladanan pengasuh sebagai role model. Kesiapan pikiran dan
perasaan membantu pengasuh menyadari keadaan dirinya, mengelola respons
emosional, serta menjaga perkataan dan sikap ketika berinteraksi dengan anak.
Kesiapan tersebut membuat pengasuh lebih mampu menghadirkan perilaku yang
sesuai dengan nilai yang diajarkan, sehingga perannya sebagai role model dapat

berlangsung secara lebih konsisten dalam pelayanan SMTPIL.
Pengasuh lainnya juga mengatakan:

“Yang cukup membantu bagi saya adalah_kedekatan dengan anak-anak.
Kalau kita sudah-mengenal mereka dan tahwkarakter masing-masing, kita
lebih mudah menentukan bagaimana harus bersikapsdda-anak yang kalau
ditegur harus pelan-pelan, ada yang bisa'langsung mengerti. Jadi semakin

kita dekat dengan mereka, kita belajar bagaimana memberikan contoh yang
14 »

baik tanpa harus selalu memarahi\atau memaksakan mereka'”.
Pernyataan ‘pengasuh tersebut menunjukkan bahwa kedekatan dengan anak
merupakan faktor pendukung keteladanan pengasuh sebagai role model.
Kedekatan tidak hanya berarti sering bertemu, tetapi juga mengenal karakter dan
memahami cara anak merespons suatu keadaan. Pemahaman tersebut membantu

pengasuh menentukan cara berbicara, menegur, dan membimbing anak sesuai

dengan kebutuhannya.

Kedekatan mempengaruhi keteladanan karena memungkinkan pengasuh
memberikan respons yang lebih tepat kepada setiap anak. Pengasuh tidak
menggunakan pendekatan yang sama kepada semua anak, tetapi menyesuaikan

cara membimbing berdasarkan karakter anak. Hal ini menunjukkan bahwa
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keteladanan tidak hanya berkaitan dengan perilaku baik pengasuh, tetapi juga
bagaimana perilaku tersebut diwujudkan dalam hubungan yang penuh perhatian.
Persoalannya, jika hubungan hanya bersifat formal, pengasuh dapat kurang
memahami karakter anak dan cenderung menggunakan teguran atau pemaksaan.
Sebaliknya, kedekatan memungkinkan pengasuh membimbing anak dengan
lebih sabar dan tidak mengandalkan kemarahan. Hal ini sejalan dengan
pemikiran Nel Noddings tentang pendidikan yang berorientasi pada kepedulian
(care). Noddings menempatkan hubungan antara pendidik dan peserta didik
sebagai’ bagian penting~dalam proses pendidikan.-Pendidikan tidak hanya
berk.aitan dengafi'penyampaian .pe.ngetahuan, tétapi juga dengan hubungan
kepedulian_yang membuat pendidik men;perhatikan kebutuhan dan keadaan
peserta didik (Lidia, 2026). Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dengan
pemikiran tersebut karena kedekatan membantu pengasuh mengenal karakter
dan kebutuhan anak sehingga dapat memberikan respons yang sesuai. Secara
teologis, prinsip ini juga sejalan ‘dengan 1 Tesalonika 2:7-8 yang

menggambarkan pelayanan dengan kelemahlembutan dan kasih.

Berdasarkan wawancara dengan pengasuh, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedekatan pengasuh dengan anak merupakan faktor pendukung
keteladanan karena membantu pengasuh mengenal karakter dan kebutuhan anak,
sehingga dapat membimbing melalui sikap yang lebih sabar, penuh perhatian,

dan sesuai dengan kondisi anak.

Pengasuh lainnya juga mengatakan:
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“Kalau yang menjadi tantangan biasanya ketika anak-anak sulit diatur atau
ketika suasana pelayanan sedang ramai. Kadang kita sudah berusaha
berbicara baik-baik tetapi anak masih tidak mendengarkan. Dalam
keadaan seperti itu kita harus menahan emosi, karena kalau kita langsung
marah atau berbicara kasar, anak juga bisa melihat itu. Jadi menurut saya
kemampuan mengendalikan emosi sangat penting. Kita juga manusia, pasti
ada saat merasa kesal, tetapi sebisa mungkin jangan sampai ditunjukkan
dengan cara yang tidak baik kepada anak®.”

Pernyataan  pengasuh  tersebut menunjukkan bahwa  kesulitan
mengendalikan emosi menjadi salah satu faktor penghambat keteladanan
pengasuh sebagai rolemodel. Anak yang sulit diaturdan suasana pelayanan yang
ramgi dapat memicu-rasa kesal pada peﬁgasuh. Dalam kondisi tersebut,
pengasuh menghadapi tantangansuntuk tetap berb-icara dan ber.sikap baik.
Pengasuh menyadari bahwa kemarahan atau. perkataan kasar bukan hanya
mempengaruhi hubungan dengan anak, tetapi juga dapat menjadi perilaku yang

diamati oleh anak.

Kesulitan mengendalikan emosi mempengaruhi keteladanan karena kondisi
emosional pengasuh dapat menentukan respons yang diberikan kepada anak.
Ketika rasa kesal tidak dikelola dengan baik, pengasuh dapat membentak,
berbicara kasar, atau menunjukkan sikap yang tidak sabar. Perilaku tersebut
dapat bertentangan dengan nilai kesabaran, kasih, dan kelemahlembutan yang
hendak ditanamkan kepada anak. Dengan demikian, persoalannya bukan karena
pengasuh tidak boleh merasa kesal, tetapi ketika emosi tersebut tidak mampu

dikendalikan sehingga mempengaruhi perilaku yang ditampilkan di hadapan
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anak. Temuan ini memiliki keterkaitan dengan hasil wawancara sebelumnya
mengenai kesiapan diri pengasuh. Pada wawancara sebelumnya, pengasuh
menyadari bahwa kondisi pikiran dan perasaan sebelum pelayanan dapat
mempengaruhi cara berbicara dan bersikap. Temuan ini menunjukkan bahwa
tantangan tersebut tidak berhenti pada kondisi sebelum pelayanan, tetapi dapat
muncul kembali ketika pengasuh menghadapi situasi yang sulit selama
pelayanan. Dengan demikian, kesiapan diri perlu disertai kemampuan mengelola
emosi agar keteladanan tetap dapat dipertahankan dalam berbagai keadaan. Hal
ini sejalan dengan konsep. self-regulation Daniel_Goleman yang menekankan
kemampuan seseorang mengelola-l e.mosi sehing@a dapat memberikan respons
yang tepat_terhadap keadaan (Nurina & Setiyadi, 2025). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketika pengasuh menyadari rasa kesalnya dan berusaha
menahan diri, terdapat upaya untuk ‘mengendalikan respons agar tidak
diwujudkan melalui kemarahan ' atau ‘perkataan kasar. Namun, apabila
kemampuan tersebut tidak berjalan dengan baik, kondisi emosional dapat
menjadi hambatan bagi pengasuh dalam menampilkan keteladanan. Secara
teologis, temuan ini berkaitan dengan Galatia 5:23 yang menempatkan
penguasaan diri sebagai bagian dari buah Roh. Pengendalian diri dalam konteks
ini bukan berarti meniadakan emosi manusiawi, tetapi mengarahkan respons
agar tetap sesuai dengan nilai Kristiani. Karena itu, kemampuan menguasai diri
menjadi penting bagi pengasuh ketika menghadapi perilaku anak yang

menantang.
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Berdasarkan wawancara dengan pengasuh, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesulitan mengendalikan emosi merupakan faktor penghambat
keteladanan pengasuh sebagai role model. Situasi pelayanan yang ramai dan
perilaku anak yang sulit diarahkan dapat memicu emosi pengasuh, dan apabila
tidak dikelola dapat memunculkan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai
keteladanan. Namun, kesadaran untuk mengendalikan emosi menjadi upaya
yang memungkinkan pengasuh mengatasi hambatan tersebut dan tetap

menghadirkan sikap yang dapat diteladani oleh anak.

Selanjutnya, peneliti-melakukdn. wawancara dengan anak 'SMTPI untuk
mengetahui bagaimana merekasmelihat.keteéladanan pengasuh dalam kegiatan

pelayanan. Salah seorang anak mengatakan:

“Ada kakak pengasuh yang sering datang memberikan materi sekolah
minggu kepada kami. Kami senang kalau kakak pengasuh datang karena
bisa belajar dan mendengar cerita Alkitab. Tetapi ada juga pengasuh yang

jarang datang memberikan materi sekolah minggu sehingga kami harus
16 »

gabung dengan jenjang lain’°.
Pernyataan anak tersebut menunjukkan bahwa konsistensi kehadiran pengasuh
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keteladanan pengasuh sebagai
role model. Anak merasa senang ketika pengasuh hadir karena mereka dapat
mengikuti pembelajaran dan mendengarkan cerita Alkitab. Sebaliknya, ketika

pengasuh jarang hadir, anak harus bergabung dengan jenjang lain. Hal ini

menunjukkan bahwa kehadiran pengasuh tidak hanya berkaitan dengan
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terlaksananya kegiatan, tetapi juga memengaruhi pengalaman anak dalam

menerima pendampingan.

Konsistensi kehadiran mempengaruhi keteladanan karena memberikan
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi, mengenal, dan mengamati
pengasuh secara terus-menerus. Pengasuh yang hadir secara rutin memiliki lebih
banyak kesempatan untuk menunjukkan tanggung jawab, kepedulian, kesabaran,
dan sikap yang dapat menjadi contoh bagi anak. Sebaliknya, ketidakhadiran
mengurangi kesempatan-anak untuk mengalami keteladanan ‘tersebut. Dengan
dem_ikia;n, keteladanantidak hanya_ ditentukan oleh bagaimana pengasuh
bersikap ketika hadir, tetapi jugasoleh Konsistensinya dalam mendampingi anak.
Temuan ini memperkuat hasil wawanecara sebelumnya dengan Ketua Komisi
Anak dan Remaja yang menempatkan kehadiran sebagai bagian dari tanggung
jawab dan komitmen pengasuh. Namun, wawancara dengan anak memberikan
sudut pandang yang berbeda. Jika dari pihak pengasuh kehadiran dipahami
sebagai kewajiban dalam ‘pelayaman, maka bagi anak, kehadiran tersebut
dirasakan melalui keberlangsungan pembelajaran dan kesempatan untuk
berinteraksi dengan pengasuh. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi
kehadiran memiliki dampak langsung terhadap pengalaman anak dalam
pelayanan SMTPI. Secara teoritis, temuan ini menegaskan bahwa keteladanan
membutuhkan keberlanjutan interaksi antara pengasuh dan anak. Teori Bandura
yang telah dibahas sebelumnya menjelaskan bahwa perilaku pengasuh dapat
menjadi model bagi anak, sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

kesempatan untuk mengalami proses tersebut sangat dipengaruhi oleh
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konsistensi kehadiran pengasuh. Dengan demikian, menjadi role model tidak
cukup hanya dengan menunjukkan perilaku yang baik ketika hadir, tetapi juga

membutuhkan kesediaan untuk terus hadir dan mendampingi anak.

Berdasarkan wawancara dengan anak SMTPI, hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsistensi kehadiran pengasuh merupakan faktor pendukung
keteladanan sebagai role model. Kehadiran yang rutin memungkinkan anak
memperoleh pembelajaran, membangun hubungan, dan mengalami perilaku
pengasuh secara berkelanjutan. Sebaliknya;~ketidakkonsistenan kehadiran
menjadi. faktor yang menghambat.karena mengurangi kesempatan anak untuk
mengalami keteladanan'dan dapat mengganggu kesinambungan pelayanan pada

jenjangnya.
Anak SMTPI lainnya juga menyampaikan:

“Ada pengasuh yang baik dan sering mengajarkan kami untuk berbicara
dengan baik. Tetapi ada juga pengasuh yang suka mengeluarkan kata kotor

atau makian. Kami pernah mendengar pengasuh berbicara seperti itu saat
17 »

dia sedang berkelahi dengan tetangganya'’ .
Pernyataan anak tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian antara perkataan
dan tindakan pengasuh merupakan faktor yang mempengaruhi keteladanan
pengasuh sebagai role model. Anak memperhatikan bahwa ada pengasuh yang

mengajarkan mereka berbicara dengan baik, tetapi ada pula pengasuh yang

menggunakan kata-kata kasar ketika menghadapi konflik. Hal ini menunjukkan

7 \WWawancara Anak SMTPI 4, 20 Juli 2026
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bahwa anak tidak hanya memperhatikan perilaku pengasuh ketika menjalankan

pelayanan, tetapi juga perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

Kesesuaian antara perkataan dan tindakan mempengaruhi keteladanan
karena anak dapat membandingkan apa yang diajarkan dengan apa yang
dilakukan pengasuh. Ketika pengasuh mengajarkan nilai kesopanan tetapi
menggunakan kata-kata kasar dalam situasi tertentu, anak menerima contoh
yang tidak konsisten. Masalahnya bukan karena pengasuh tidak boleh
melakukan kesalahan, tetapi ketika perilaku tersebut bertentangan dengan nilai
yang di.ajarkan dan dapat. diamati.oleh anak.-Ketidaksesuaian ‘tersebut dapat
mengurangi kekuatan pengasuhisebagai rele model. Hal ini sejalan dengan
pemikiran Thomas Lickena bahwa pendidikan karakter tidak cukup hanya
dengan memberikan pengetahuan mengenai < nilai yang baik, tetapi
membutuhkan contoh nyata dalam kehidupan. ‘Hasil penelitian menunjukkan
kesesuaian dengan pemikiran tersebut karena anak menilai keteladanan
pengasuh bukan hanya melalui perkataan, tetapi juga melalui perilaku yang
mereka lihat. Dengan demikian, nilai yang diajarkan akan lebih bermakna ketika
diwujudkan secara konsisten dalam tindakan. Temuan ini juga memperkuat hasil
wawancara sebelumnya mengenai kemampuan mengendalikan emosi. Jika
sebelumnya pengasuh menyadari pentingnya mengendalikan emosi ketika
menghadapi anak yang sulit diatur, maka wawancara dengan anak menunjukkan
bahwa pengendalian tersebut juga perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Situasi konflik menjadi salah satu keadaan yang menguji apakah nilai kesabaran

dan pengendalian diri benar-benar diterapkan oleh pengasuh. Secara teologis,
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prinsip tersebut sejalan dengan Efesus 4:29 yang mengarahkan agar perkataan
yang disampaikan merupakan perkataan yang baik dan membangun. Dalam
konteks SMTPI, hal ini menegaskan bahwa perkataan yang baik bukan hanya
sesuatu yang diajarkan kepada anak, tetapi juga perlu diwujudkan oleh pengasuh

dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan wawancara dengan anak kedua, hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketidaksesuaian antara perkataan dan tindakan menjadi faktor
penghambat keteladanan-pengasuh sebagai-role -model. Ketika nilai yang
diajarkz;n tidak diwujudkan secara.konsisten,-kekuatan keteladanan pengasuh
menjadi berkurang. Sebaliknya;” keseésuaian antara perkataan dan tindakan
memperkuat kepercayaan anak dan menjadikan nilai yang diajarkan lebih nyata

untuk diteladani.

Berdasarkan hasil penelitian pada faktor-faktor yang mempengaruhi
keteladanan sebagai role model, dapat disimpulkan bahwa keteladanan pengasuh
sebagai role model dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri pengasuh maupun
dari proses interaksinya dengan anak. Faktor pendukung terlihat ketika pengasuh
memiliki kualitas pribadi, tanggung jawab, kesiapan diri, kedekatan, serta
mampu hadir dan mengendalikan diri secara konsisten. Sebaliknya,
ketidakkonsistenan  kehadiran, kesulitan mengendalikan emosi, dan
ketidaksesuaian antara perkataan dengan tindakan menjadi faktor yang dapat

menghambat keteladanan. Dengan demikian, keteladanan pengasuh sangat
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dipengaruhi oleh konsistensi antara nilai yang diajarkan dengan kehidupan yang
ditampilkan, sehingga anak tidak hanya mendengar ajaran, tetapi juga melihat

dan mengalami contoh tersebut dalam kehidupan pelayanan SMTPI.

e
—
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BAB IV

KETELADANAN PENGASUH SEBAGAI ROLE MODEL DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER KRISTIANI ANAK SMTPI

Perkembangan karakter kristiani anak SMTPI tidak hanya dipengaruhi oleh
proses pembelajaran yang diberikan, tetapi juga oleh keteladanan yang mereka
lihat dalam kehidupan pelayanan. Dalam hal ini, pengasuh tidak hanya berperan
menyampaikan materi atau mengajarkan nilai-nilai Kristen, tetapi juga
mempeglihatkan bagaimana nilai tersebut dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari{ Anak yang mengikuti kegiatan SMTPI berhadapan langsung dengan
pengasuh sehingga sikap, perkataan, dan‘tindakan pengasuh menjadi sesuatu
yang dapat diamati oleh anak. Hal ini s¢jalan:dengan yang dikatakan Wadu, dkk
bahwa Sekolah Minggu .memainkan peran penting dalam perkembangan
karakter serta bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik dan
melibatkan gereja dalam menumbuhkan nilai-nilai moral kristiani (Wadu et al.,
2019). Oleh karena itu, pembentukan karakter Kristiani anak tidak hanya terjadi
melalui apa yang diajarkan, tetapi juga melalui contoh yang mereka lihat dan

alami selama mengikuti pelayanan.

Untuk mengetahui bagaimana keteladanan pengasuh sebagai role model
berlangsung dalam proses pembentukan karakter kristiani anak SMTPI, peneliti

melakukan wawancara dengan Pendeta,

“Menurut saya, keteladanan pengasuh berlangsung melalui apa yang anak
lihat dan alami selama mengikuti kegiatan SMTPI. Anak-anak bukan hanya
mendengar pengajaran tentang kasih, kejujuran, tanggung jawab, atau
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menghargai orang lain, tetapi mereka juga melihat bagaimana pengasuh
menunjukkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ketika hal
itu dilakukan secara terus-menerus, anak dapat belajar dari contoh yang
mereka lihat dan perlahan-lahan mencoba menerapkannya. Tetapi menurut
saya prosesnya tidak langsung sama pada semua anak. Ada anak yang
cepat mengikuti apa yang dicontohkan, tetapi ada juga yang masih perlu
diingatkan dan diarahkan. Jadi keteladanan pengasuh menjadi bagian dari
proses pembentukan karakter, bukan sesuatu yang langsung membuat
karakter anak terbentuk’s.”

Pernyataan pendeta menunjukkan bahwa keteladanan pengasuh dalam
pembentukan karakter Kristiani anak berlangsung melalui perilaku yang dilihat
dan dialami anak selama mengikuti kegiatan SMTPI. Pengasuh tidak hanya
menyampaikan nilai-nilai~ Kristiani, tetapi.-juga menerapkannya dalam
kehi.dupan pelayanansNilai kasih -di.funjukkan melalui'perhatian“dan kepedulian
kepada anak, kejujuran melalui perkataan.dan tindakan-yang benar, tanggung
jawab melalui kesungguhan dalam.menjalankan tugas pelayanan, serta sikap
menghargai orang lain melalui cara memperlakukan anak dan sesama dengan
baik. Dengan demikian, pengasuh memberikan contoh konkret kepada anak

tentang bagaimana nilai-nilai Kristiani diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan nilai tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak
tidak hanya terjadi melalui pengetahuan yang diberikan pengasuh, tetapi juga
melalui pengalaman anak ketika melihat nilai tersebut dilakukan. Ketika
pengasuh menunjukkan kepedulian, anak memperoleh gambaran tentang
bagaimana mengasihi dan memperhatikan sesama. Ketika pengasuh bersikap
jujur dan bertanggung jawab, anak memperoleh contoh mengenai bagaimana

nilai tersebut diterapkan dalam tindakan. Dengan demikian, keteladanan menjadi
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penghubung antara nilai Kristiani yang diajarkan dengan perilaku yang dapat

dipraktikkan anak.

Pernyataan pendeta juga memperlihatkan adanya persoalan bahwa
keteladanan tidak secara otomatis membentuk karakter setiap anak. Ada anak
yang cepat mengikuti teladan pengasuh, tetapi ada pula yang masih
membutuhkan arahan dan pengingat. Hal ini menunjukkan adanya proses antara
melihat perilaku pengasuh dan menjadikannya sebagai perilaku anak. Anak
membutyhkan waktu untuk memahami nilai~yang dilihat;, menerima nilai
terse_but., kemudian menceba dan me_mbiasake;nnya dalam kehidupan sehari-hari.
Karena itu, keteladanan"pengasuh perlundilakukan secara konsisten dan disertai
pendampingan serta pembiasaan. Hal ini dapat dibandingkan dengan pemikiran
Thomas Lickona mengenai pembentukan karakter melalui moral knowing,
moral feeling, dan ‘moral action (Susanti, 2022). Anak tidak cukup hanya
mengetahui bahwa kasih, kejujuran, tanggung jawab, dan menghargai sesama
merupakan nilai yang baik, tetapi perlu memiliki kesadaran dan kemauan untuk
melakukannya hingga diwujudkan dalam tindakan. Temuan dalam wawancara
juga menunjukkan proses tersebut ketika anak mulai mencoba menerapkan apa
yang dilihat dari pengasuh. Oleh karena itu, teori Lickona mendukung temuan
bahwa keteladanan menjadi bagian dari proses yang membawa anak dari

mengenal nilai menuju penerapannya dalam perilaku.

Berdasarkan wawancara dengan pendeta, hasil penelitian menunjukan
bahwa keteladanan pengasuh membentuk karakter Kristiani anak melalui contoh

nyata dalam menerapkan kasih, kejujuran, tanggung jawab, dan sikap
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menghargai sesama. Pengasuh menjadi role model karena nilai yang diajarkan
tidak berhenti pada perkataan, tetapi diwujudkan dalam perilaku yang dapat
dilihat dan dialami anak. Namun, pembentukan karakter berlangsung secara
bertahap sehingga keteladanan perlu disertai konsistensi, arahan, dan
pembiasaan agar nilai-nilai Kristiani tersebut berkembang menjadi perilaku anak

dalam kehidupan sehari-hari.

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ketua Komisi Anak dan Remaja yang
melihat bagaimana Keteladanan pengasuh sebagai role model terlihat dalam
proses anak belajar serta-menerapkan.nilai kristiani dalam kehidupan sehari-hari

selama mengikuti kegiatan SMEPI.

“Menurut-saya, keteladanan pengasuh dapat dilihat dari perilaku anak
ketika mereka berhubungan dengan teman-temannya. Misalnya, ada anak
vang mulai mau membantu teman yang kesulitan, belajar meminta maaf
ketika melakukan kesalahan, dan mulai menghargai teman. Hal-hal seperti
itu memang sudah mulai_terlihat. Tetapi tidak semua anak menunjukkan
perubahan yang sama. Ada anak yang sudah bisa menerapkan apa yang
diajarkan, sementara ada juga yang.masih sering bertengkar atau sulit
mengendalikan diri. Jadi menurut saya, keteladanan pengasuh memang

dapat dilihat dalam proses belajar anak, tetapi penerapannya masih
berbeda-beda'®.”

Pernyataan Ketua Komisi Anak dan Remaja menunjukkan bahwa keteladanan
pengasuh sebagai role model mulai terlihat dari perubahan perilaku anak dalam
relasi dengan teman. Kesediaan membantu teman yang mengalami kesulitan
menunjukkan berkembangnya kasih dan kepedulian terhadap sesama.
Keberanian meminta maaf ketika melakukan kesalahan menunjukkan

kerendahan hati dan pengampunan, sedangkan sikap menghargai teman

1% Hasil Wawancara Ketua Komisi Anak dan Remaja, 25 Juli 2026
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menunjukkan penghormatan terhadap sesama. Dengan demikian, nilai Kristiani
yang ditampilkan pengasuh mulai diterjemahkan anak ke dalam perilaku nyata

dalam kehidupan bersama.

Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan pengasuh berperan dalam
membantu anak menghubungkan nilai yang diajarkan dengan tindakan yang
dapat dilakukan. Anak tidak hanya mengetahui bahwa mengasihi, menghargai,
dan mengakui kesalahan merupakan hal yang baik, tetapi mulai
memperlihatkannya “dalam_hubungan dengan _teman. Dengan demikian,
pembaﬁan perilaku anak. menjadil.salah s.atu indikator bahwa nilai yang
diteladankan pengasuh mulaidihidupi dalam'kehidupan sehari-hari. Temuan ini
juga memperlihatkan bahwa keteladanan belum menghasilkan perkembangan
yang sama pada semua anak. Masih terdapat anak yang sering bertengkar dan
sulit mengendalikan-diri. Hal ini menunjukkan ‘adanya jarak antara nilai yang
telah diterima anak dengan kemampuan menerapkannya secara konsisten,
terutama ketika menghadapi konflik. Dengan kata lain, keberadaan teladan tidak
secara otomatis membentuk karakter. Anak membutuhkan proses yang
berkelanjutan melalui pengulangan, arahan, dan pembiasaan agar nilai yang
diteladankan dapat menjadi bagian dari perilakunya. Temuan ini sejalan dengan
pemikiran B. S. Sidjabat bahwa pembentukan karakter berkaitan dengan proses
pengembangan nilai yang kemudian diwujudkan dalam kehidupan (Sidjabat,
2011). Dalam konteks penelitian ini, nilai yang diterima anak mulai diwujudkan
melalui tindakan membantu teman, meminta maaf, dan menghargai sesama.

Namun, perilaku anak yang masih sering bertengkar menunjukkan bahwa proses
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tersebut belum sepenuhnya terbentuk. Karena itu, pengasuh tidak hanya perlu
memberikan teladan, tetapi juga mendampingi anak ketika menerapkan nilai

Kristiani dalam situasi nyata.

Berdasarkan wawancara dengan ketua komisi anak dan remaja, hasil
penelitian menunjukan bahwa keteladanan pengasuh sebagai role model mulai
membentuk karakter Kristiani anak melalui penerapan kasih, kepedulian,
kerendahan hati, pengampunan, dan penghargaan terhadap sesama.
Pembentukan tersebut terlihat dari perubahanperilaku sebagian anak dalam
hubung;:ln dengan temar; tetapi belum berlangsunig secara konsistén pada semua
anak. Dengan demikian, keteladanan pengasuh menjadi bagian penting dalam
pembentukan karakter Kristiani, yang perlu diperkuat melalui keteladanan yang

konsisten, pembiasaan, arahan, dan pendampingan:

Untuk memperoleh peémahaman yang lebih mendalam, peneliti juga
melakukan wawancara dengan pengasuh. mengenai bagaimana keteladanan
diwujudkan melalui pelayanan dan sikap yang ditunjukkan kepada anak, serta

bagaimana pengasuh melihat respons anak terhadap teladan yang diberikan.

“Kami berusaha memberikan contoh melalui hal-hal yang sederhana dalam
pelayanan. Misalnya ketika ada anak yang kesulitan, kami membantu.
Ketika anak melakukan kesalahan, kami berusaha menegur dengan baik
dan tidak langsung marah. Kami juga berusaha menunjukkan sikap saling
menghargai, berbicara dengan baik, dan meminta maaf kalau melakukan
kesalahan. Dari situ kami melihat ada anak-anak yang mulai mengikuti.
Misalnya ketika ada temannya yang kesulitan, mereka mau membantu.
Tetapi kami juga melihat ada anak yang masih sulit menerapkannya.
Walaupun sudah sering diingatkan dan diberikan contoh, kadang mereka
masih bertengkar atau marah kepada temannya. Karena itu kami merasa
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bahwa memberikan teladan harus dilakukan terus-menerus karena anak
masih dalam proses belajar®’.”

Pernyataan pengasuh menunjukkan bahwa keteladanan diwujudkan melalui
tindakan sederhana yang dapat dilihat dan dialami anak dalam pelayanan.
Pengasuh membantu anak yang mengalami kesulitan, menegur dengan cara yang
baik, berbicara dengan baik, menghargai sesama, serta meminta maaf ketika
melakukan kesalahan. Tindakan tersebut memperlihatkan nilai kasih,
kepedulian, penghargaan terhadap sesama, pengendalian diri, kerendahan hati,
dan pengampunan, Dengan demikian, pengasuh_tidak hanya menyampaikan
nilai Kr.istiani melalui pengajaran,.tétapi men;ghadirkannya dalam perilaku yang

dapat menjadi contoh bagi anaks:

Keteladanan. tersebut mulai membentuk karakter.ketika anak menerapkan
nilai yang dilihatnya dalam hubungan dengan sesama. Pengasuh menyampaikan
bahwa ada anak yang mulai membantu.teman yang mengalami kesulitan.
Perilaku tersebut menunjukkan bahwa Kkasih dan kepedulian yang ditampilkan
pengasuh mulai diterjemahkan anak ke dalam tindakan. Artinya, keberadaan
teladan dapat menjadi pengalaman pendidikan yang membantu anak memahami
bahwa nilai Kristiani tidak hanya untuk diketahui, tetapi perlu diwujudkan dalam
kehidupan bersama. Hal ini sejalan dengan pandangan B. S. Sidjabat bahwa
kehidupan pendidik merupakan bagian dari proses pendidikan, karena peserta
didik tidak hanya menerima nilai melalui pengajaran, tetapi juga melalui

kehidupan dan perilaku pendidiknya (Sidjabat, 2021). Dalam konteks SMTPI,
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tindakan pengasuh ketika membantu, menghargai, berbicara dengan baik, dan
mengakui kesalahan menjadi pengalaman yang dapat dipelajari anak. Dengan
demikian, keteladanan pengasuh menjadi lebih bermakna ketika terdapat

kesesuaian antara nilai yang diajarkan dengan perilaku yang diperlihatkan.

Hasil wawancara juga menunjukkan adanya persoalan bahwa keteladanan
belum menghasilkan perubahan yang sama pada semua anak. Masih terdapat
anak yang mudah marah dan bertengkar meskipun telah diberikan contoh dan
diingatkan. Hal ini_ menunjukkan bahwa.-teladan tidak \secara otomatis
menjadi.kan nilai sebagaikarakter yang menetap: Terdapat proses antara melihat
perilaku pengasuh dan“mampusmenerapkannya secara konsisten, khususnya
ketika anak menghadapi. konflik. Karena itu, pengasuh perlu memberikan
teladan secara terus-menerus serta mengiringinya dengan arahan, pengulangan,
dan pendampingan. Temuan ini sejalan dengan penelitian dari Sopakua dkk.
yang menunjukkan bahwa pelayanan SMTPI tidak hanya menjadi tempat anak
menerima pengajaran iman, tetapi juga menjadi ruang bagi proses pembentukan
karakter melalui pengalaman pendidikan Kristen (Sopakua et al., 2024). Dalam
penelitian ini, pengalaman anak dalam pelayanan terlihat mulai berpengaruh
pada perilaku ketika sebagian anak mengikuti teladan pengasuh dengan
membantu temannya. Dengan demikian, keteladanan yang berlangsung dalam
pelayanan menjadi bagian dari pengalaman pendidikan yang membawa nilai
Kristiani ke dalam kehidupan sosial anak. Secara teologis, praktik tersebut sesuai
dengan 1 Timotius 4:12 yang menekankan agar kehidupan menjadi teladan

dalam perkataan dan tingkah laku. Ayat ini menegaskan pentingnya keteladanan

85



bukan hanya dalam apa yang dikatakan, tetapi juga dalam cara seseorang
menjalani kehidupannya. Ketika pengasuh berbicara dengan baik, membantu
anak, mengendalikan diri ketika menegur, menghargai sesama, dan meminta
maaf ketika bersalah, pengasuh memperlihatkan bentuk konkret kehidupan yang

sesuai dengan nilai Kristiani.

Berdasarkan wawancara dengan pengasuh, hasil penelitian menunjukan
bahwa keteladanan pengasuh berperan dalam pembentukan karakter Kristiani
anak melalui penerapan-kasih, kepedulian,~penghargaan terhadap sesama,
pengenc.ialian diri, kereridahan hati,.dan pengampunan. Perubahan tersebut mulai
terlihat dar1 adanya anak yangsmengikutitcladan dengan membantu teman, tetapi
belum semua anak mampu menerapkannya secara konsisten. Oleh karena itu,
keteladanan “pengasuh perlu dilakukan secara berkelanjutan dan diperkuat
dengan pengajaran, pembiasaan, arahan, serta pendampingan agar nilai Kristiani

yang dicontohkan semakin tertanam dalam kehidupan anak.

Namun, untuk melihat lebih jauh bagaimana perilaku tersebut diterima dan
menjadi contoh bagi anak, peneliti menggali pengalaman anak secara langsung
mengenai sikap atau perbuatan pengasuh yang pernah mereka lihat dan coba

terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

“Kakak pengasuh sering mengingatkan kami untuk saling membantu dan
tidak bertengkar, harus jujur, saling menyayangi satu dengan yang lain, dan
meminta maaf ketika melakukan kesalahan. Saya pernah melihat kakak
pengasuh membantu anak yang kesulitan. Jadi kalau ada teman yang kesulitan
saya juga mau membantu®!”.

21 Hasil Wawancara Anak SMTPI 5, 26 Juli 2026
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Pernyataan anak pertama menunjukkan bahwa keteladanan pengasuh
diterima anak melalui perilaku yang dilihat secara langsung. Anak menyatakan
bahwa pengasuh mengajarkan untuk saling membantu, tidak bertengkar, berkata
jujur, saling menyayangi, dan meminta maaf. Anak juga pernah melihat
pengasuh membantu anak yang mengalami kesulitan, sehingga ia terdorong
untuk membantu temannya. Hal ini menunjukkan bahwa anak tidak hanya
mengingat nasihat pengasuh, tetapi mulai menghubungkan nilai yang diajarkan

dengan tindakan nyata yang dilihatnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa keteladanan pengasuh menjadi penting
dalam membawa nilai dari pengajaranimentiju perilaku anak. Nasihat tentang
membantu sesama memberikan pengetahuian kepada anak, sedangkan tindakan
pengasuh memberikan contoh konkret mengenai bagaimana nilai tersebut
dilakukan. Ketika “anak "“kemudian. memiliki “kemauan untuk membantu
temannya, terlihat bahwa perilaku pengasuh mulai menjadi acuan bagi tindakan
anak. Dengan demikian, pembentukan karakter melalui keteladanan tidak hanya
terjadi karena anak mendengar nasihat, tetapi juga karena anak mengalami dan
mengamati praktik nilai tersebut dalam kehidupan bersama. Jika dibandingkan
dengan teori Thomas Lickona tentang pembentukan karakter yang mencakup
moral knowing, moral feeling, dan moral action (Susanti, 2022), hasil penelitian
ini menunjukkan adanya kesesuaian. Anak mengetahui nilai saling membantu,
kemudian menunjukkan kemauan untuk melakukan kebaikan setelah melihat
contoh pengasuh, dan mulai mengarahkannya kepada tindakan membantu

teman. Dengan demikian, temuan ini mendukung pandangan bahwa karakter
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tidak berhenti pada pengetahuan tentang kebaikan, tetapi perlu diwujudkan
dalam tindakan. Karakteristik temuan penelitian ini terletak pada peran
keteladanan pengasuh sebagai contoh konkret yang membantu anak menerapkan
nilai tersebut. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu dari Sopakua
dkk yang menunjukkan bahwa pelayanan SMTPI dapat menjadi ruang
pembentukan karakter anak melalui proses pendidikan dan pengalaman yang
mendorong penerapan nilai-nilai Kristiani (Sopakua et al.,, 2024). Dalam
penelitian ini, pengalaman tersebut terlihat ketika anak mengamati pengasuh
membantu orang lain dan-kemudian memiliki“Kemauan untukimelakukan hal
yané sama kepada temannya. Ti;1a1.< hanya itussSopakua juga dalam bukunya
menjelaskan_bahwa_guru PAK tidak sekédar memberikan pengetahuan dan
hafalan ajaran serta ayat-ayat alkitab, tetapi juga berupaya membantu sikap
spiritualitas anak melalui jpengalaman hidup bersama Tuhan dalam kehidupan
sehari-hari. Sopakua menegaskan “Guru PAK tidak sekedar mendoktrinasi anak
dengan sejumlah pengetahuan dan hafalan ajaran dan ayat-ayat alkitab menjadi
bahan kajian pengetahuan semata, tetapi upaya membentuk sikap spititualitas
untuk menerima Kristus dalam hati serta terlibat dalam proses pengalaman hidup
dengan Tuhan atas setiap masalah hidup sehari-hari (Sopakua, 2022). Dalam
konteks penelitian ini, pengalaman anak melihat pengasuh membantu orang lain
menjadi pengalaman nyata yang mendorong anak untuk menerapkan nilai-nilai
Kristiani, yaitu kasih dan kepedulian terhadap sesama. Tindakan membantu
yang dilakukan pengasuh menjadi bentuk nyata kasih yang kemudian ingin

diterapkan anak. Hal ini sesuai dengan Matius 22:39 mengenai mengasihi
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sesama seperti diri sendiri. Sementara itu, nasihat untuk tidak bertengkar,
berkata jujur, dan meminta maaf menunjukkan nilai hidup dalam damai,
kejujuran, dan pengampunan. Namun, berdasarkan data wawancara, penerapan
yang paling nyata pada anak adalah kasih dan kepedulian melalui kemauan

membantu teman.

Berdasarkan wawancara dengan anak pertama, hasil penelitian
menunjukkan bahwa keteladanan pengasuh berperan dalam pembentukan
karakter Kristiani anak melalui perilaku yang.diamati anak dan kemudian mulai
diterapk.an dalam kehidupan sehari-hari. Pada anak pertama,. hal tersebut
terutama terlihat melalui munculfiya kémauan untuk membantu teman sebagai
wujud kasih dan kepedulian terhadap sesama. Temuan ini menunjukkan adanya
proses awal ‘internalisasi nilai Kristiani yang masih perlu diperkuat melalui

pembiasaan dan keteladanan yang konsisten.
Tanggapan yang berbeda dari anak lainnya, ia mengatakan:

“Kalau yang saya lihat, kadang banyak kakak pengasuh yang jarang hadir
dalam ibadah SMTPI, ada juga yang suka terlambat. Jadi menurut saya,
percuma juga saya datang tepat waktu padahal menunggu pengasuh lama.
Pengasuh juga saja bisa berkali kali tidak hadir jadi tidak ada salahnya
kalau saya sesekali tidak hadir®?.”

Pernyataan anak kedua menunjukkan bahwa anak memperhatikan
kehadiran dan ketepatan waktu pengasuh dalam ibadah SMTPI. Anak
mengatakan bahwa beberapa pengasuh jarang hadir dan ada yang terlambat,

sehingga ia merasa tidak perlu datang tepat waktu atau sesekali tidak hadir.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak tidak hanya mengamati perilaku
pengasuh, tetapi juga menjadikannya sebagai pertimbangan dalam menentukan

perilakunya sendiri.

Temuan ini memperlihatkan adanya persoalan dalam keteladanan pengasuh,
yaitu ketidaksesuaian antara nilai yang seharusnya ditampilkan dengan perilaku
yang diamati anak. Dalam wawancara dengan pengasuh sebelumnya,
keteladanan dipahami sebagai tanggung jawab untuk memberikan contoh yang
baik kepada anak. Namun;-pengalaman anak kedua-menunjukkan bahwa dalam
prak_tikr.lya masih terdapat perilaku pengas1.1h yang kurang mendukung nilai
tersebut. Anak kemudian menggunakanperilakupengasuh sebagai alasan untuk
membenarkan ketidakdisiplinannya. Dengan' demikian, masalahnya bukan
hanya pada keterlambatan atau ketidakhadiran pengasuh, tetapi pada pesan yang
diterima anak dari - perilaku , tersebut. ‘Jika' dibandingkan dengan teori
pembelajaran sosial Albert Bandura, temuan ini menunjukkan bahwa anak dapat
belajar melalui pengamatan terhadap perilaku model (Najela, 2017). Anak
mengamati pengasuh yang terlambat atau tidak hadir secara berulang, kemudian
menghubungkan perilaku tersebut dengan perilakunya sendiri. Hal ini tampak
ketika anak beranggapan bahwa tidak ada salahnya jika ia sesekali tidak hadir
karena pengasuh juga melakukan hal yang sama. Dengan demikian, hasil
penelitian mendukung teori Bandura bahwa perilaku model yang diamati dapat

memengaruhi perilaku individu.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Saputra dkk yang menunjukkan

bahwa keteladanan pendidik berperan dalam penanaman karakter disiplin
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melalui contoh perilaku yang ditampilkan secara langsung (Saputra et al., 2024).
Penelitian Azhar & Subando juga menunjukkan bahwa kurangnya keteladanan
dapat berdampak negatif terhadap kedisiplinan dan tanggung jawab anak,
termasuk kecenderungan anak meniru perilaku negatif yang dilihatnya (Azhar &
Subando, 2025). Temuan dalam penelitian ini memperlihatkan hal yang serupa
dalam konteks SMTPI, yaitu ketika pengasuh tidak konsisten dalam kehadiran
dan ketepatan waktu, perilaku tersebut dapat memengaruhi cara anak
memandang kedisiplinannya sendiri. Dalam konteks karakter Kristiani, nilai
yang paling berkaitan dengan temuan ini adalah_disiplin dan tanggung jawab
dalam mengikuti ibadah. Keha;di.ran dan_ketépatan waktu menunjukkan
kesungguhan anak dalam mengikuti proses. pembinaan iman. Karena itu, ketika
anak melihat ketidakkonsistenan pengasuh, pembentukan nilai tersebut dapat
mengalami hambatan. Hal "ini juga relevan dengan penelitian tentang
pembentukan karakter anak di. SMTPI yang menekankan pentingnya pengasuh

memberikan teladan karena‘anak belajar dari-apa yang dilihat dan didengarnya.

Jika dibandingkan dengan pernyataan anak pertama, terlihat bahwa
keteladanan pengasuh dapat memberikan arah pengaruh yang berbeda. Anak
pertama melihat perilaku positif pengasuh berupa membantu anak yang
mengalami kesulitan dan terdorong untuk membantu temannya. Anak kedua
justru melihat perilaku yang kurang disiplin dan menjadikannya alasan untuk
tidak disiplin. Perbedaan ini menunjukkan bahwa yang membentuk anak bukan
hanya nasihat pengasuh, tetapi juga konsistensi perilaku yang mereka lihat

dalam kehidupan pelayanan.
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Dengan demikian, berdasarkan wawancara dengan anak kedua, hasil
penelitian menunjukkan bahwa keteladanan pengasuh berperan dalam
pembentukan karakter Kristiani anak melalui perilaku yang diamati dan
dimaknai oleh anak. Pada anak kedua, ketidakkonsistenan pengasuh dalam
kehadiran dan ketepatan waktu menunjukkan adanya kesenjangan antara
keteladanan yang seharusnya diberikan dengan praktik yang dialami anak.
Kondisi tersebut berpotensi melemahkan pembentukan karakter disiplin dan
tanggung jawab anak dalam mengikuti ibadah SMTPI. Temuan ini sekaligus
menunjukkan bahwa Keteladanan pengasuh memiliki-konsekuensi yang nyata:
teladan yang baik dapat mendo.ro;lg anak melakukan kebatkan, sedangkan
teladan yang_tidak konsisten dapat meﬂjadi pembenaran bagi anak untuk

melakukan hal yang sama.

Pernyataan dari anak lainnya juga ketika mereka kesulitan menerapkan apa

yang diajarkan oleh pengasuh:

“Kakak pengasuh sering bilang supaya kami jangan bertengkar atau
berkelahi, kami harus saling mengasihi dan saling memaafkan. Tetapi
kadang kalau ada teman yang mengganggu saya kadang masih marah dan
bertengkar. Kalau sudah diingatkan baru saya berhenti’>.”

Pernyataan anak ketiga menunjukkan bahwa anak telah memahami ajaran
pengasuh untuk tidak bertengkar, tidak berkelahi, saling mengasihi, dan saling
memaafkan. Namun, ketika menghadapi teman yang mengganggunya, anak
masih marah dan bertengkar, kemudian baru berhenti setelah diingatkan oleh

pengasuh. Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang telah diketahui anak belum
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sepenuhnya menjadi dasar dalam mengendalikan perilakunya ketika
menghadapi situasi yang memancing emosi. Dengan demikian, persoalannya
bukan lagi pada apakah anak mengetahui nilai yang diajarkan, tetapi pada

kemampuan anak menerapkan nilai tersebut ketika menghadapi konflik.

Jika dibandingkan dengan teori Thomas Lickona mengenai pembentukan
karakter yang mencakup moral knowing, moral feeling, dan moral action
(Susanti, 2022), hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembentukan
karakter , pada anak ™ masih berlangsung. ~Anak telah mengetahui bahwa
bert_engkar bukan tindakan yang baik, tetapi pengetahuan tersebut,belum selalu
mampu mengarahkan tindakannya ketika inarah. Anak masih membutuhkan
pengingat pengasuh untuk menghentikan pertengkaran. Temuan ini mendukung
pemikiran Lickona bahwa pengetahuan mengenai‘kebaikan perlu berkembang
menjadi kemauan dantindakan agar menjadi karakter. Namun, dalam penelitian
ini terlihat bahwa perkembangan tersebut masih membutuhkan pendampingan

pengasuh.

Temuan anak ketiga juga berbeda dengan hasil wawancara anak
sebelumnya. Anak pertama menunjukkan bahwa perilaku positif pengasuh
berupa membantu anak yang kesulitan mendorongnya untuk membantu teman.
Anak kedua justru menjadikan perilaku pengasuh yang kurang disiplin sebagai
alasan untuk tidak disiplin. Sementara itu, anak ketiga telah memahami nilai
yang diajarkan, tetapi belum mampu menerapkannya secara konsisten ketika
menghadapi konflik. Perbedaan ini menunjukkan bahwa keteladanan pengasuh

memberikan pengaruh yang berbeda dalam proses pembentukan karakter anak,
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tergantung pada perilaku yang diamati dan kemampuan anak menerapkannya
dalam situasi yang dihadapi. Nilai Kristiani yang terlihat dalam temuan ini
adalah kasih, pengampunan, pengendalian diri, dan hidup dalam damai. Ajaran
untuk saling mengasihi dan memaafkan sesuai dengan Matius 22:39 tentang
mengasihi sesama seperti diri sendiri. Sementara itu, Efesus 4:26 mengingatkan
agar kemarahan tidak membawa seseorang kepada tindakan yang salah. Dalam
pengalaman anak, nilai tersebut sudah dipahami, tetapi penerapannya masih
membutuhkan bimbingan agar anak mampu mengendalikan kemarahan dan

menyelesaikan konflik tanpa pertengkaran.

Berdasarkan wawancaradengan anak ketiga, hasil penelitian menunjukkan
bahwa keteladanan pengasuh berperan dalam-membantu anak memahami dan
menerapkan ‘nilai kasih, pengampunan, pengendalian diri, dan hidup damai.
Namun, pada anak ketiga, nilai tersebut belum sepenuhnya diwujudkan secara
mandiri karena anak masih membutuhkan pengingat pengasuh ketika
menghadapi konflik. Hal "ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter
Kristiani melalui keteladanan berlangsung secara bertahap dan membutuhkan
keteladanan yang konsisten, bimbingan, serta pembiasaan dalam kehidupan

anak.

Berdasarkan hasil penelitian di Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat
keteladanan dalam pembentukan karakter anak SMTPI, dapat disimpulkan

bahwa keteladanan pengasuh sebagai role model berperan dalam pembentukan
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karakter Kristiani anak melalui perilaku nyata yang dilihat dan dialami anak
dalam pelayanan SMTPI. Keteladanan tersebut mendorong anak untuk mulai
menerapkan nilai kasih, kepedulian, kejujuran, pengampunan, tanggung jawab,
dan disiplin dalam kehidupan bersama. Namun, pengaruh keteladanan tidak
sama pada setiap anak. Sebagian anak mulai meniru perilaku positif pengasuh,
sementara sebagian lainnya masith mengalami kesulitan menerapkan nilai
tersebut secara konsisten. Dengan demikian, keteladanan pengasuh menjadi

bagian penting dalam pembentukan karakter Kristiani anak, tetapi perlu
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Jemaat Bukit Pengharapan Latuhalat terkait
dengan keteladanan pengasuh sebagai role model bagi pembentukan karakter
kristiani anak SMTPI, dapat disimpulkan bahwa keteladanan pengasuh sebagai
role model merupakan-bagian penting dalam-pelayanan SMTPI, khususnya
dalam p.embinaan iman-dan pembentukan ka.rakter Kristiani anaky Keteladanan
diwujudkan bukan hanya melalui pengajaran, tetapi melalui keselarasan antara
perkataan, sikap, dan tindakan pengasuh dalam kehidupan pelayanan. Melalui
interaksi yang berlangsung secara langsung, anak dapat melihat dan mengalami
nilai-nilai Kristiani yang ditampilkan oleh pengasuh. Keteladanan pengasuh
dipengaruhi oleh kualitas pribadi, tanggung jawab, komitmen, kesiapan diri,
kedekatan dengan anak, konsistensi® kehadiran, serta kemampuan
mengendalikan emosi. Faktor-faktor tersebut mendukung keteladanan ketika
diwujudkan secara konsisten dalam pelayanan. Sebaliknya, ketidakkonsistenan
kehadiran, keterlambatan, kesulitan mengendalikan emosi, dan ketidaksesuaian
antara perkataan dan tindakan dapat menghambat keteladanan karena perilaku
pengasuh juga menjadi sesuatu yang diamati dan dapat memengaruhi perilaku

anak.
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Keteladanan pengasuh turut berperan dalam proses pembentukan karakter
Kristiani anak melalui munculnya perilaku yang mencerminkan kasih,
kepedulian, pengampunan, kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan
penghargaan terhadap sesama. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan nilai-nilai tersebut belum berlangsung secara sama dan konsisten
pada setiap anak. Sebagian anak mulai menerapkan perilaku positif yang mereka
lihat dari pengasuh, sedangkan sebagian lainnya masih membutuhkan arahan,
pengingat, dan pendampingan. Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan
merupakan bagian dari proses peml_)entukan'karakter yang berlangsung secara
bertélhap dan membutuhkan keber-lal.ljutan.

Dengan_demikian, keteladanan penga.suh sebagai role model tidak hanya
ditentukan oleh kKemampuan pengasuh dalam memberikan contoh, tetapi oleh
konsistensi seluruh kehidupan pelayanan dalam mencerminkan nilai-nilai
Kristiani. Keteladanan yang dilakukan secara bersama-sama, berkelanjutan, dan
selaras dengan pengajaran,§erta disertai pembiasaan dan pendampingan, dapat
menjadi dasar yang kuat bagi anak untuk melihat, mengalami, dan secara

bertahap menghidupi karakter Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan agar gereja terus
memperhatikan pembinaan dan pendampingan bagi pengasuh SMTPI melalui
pelatihan dan evaluasi secara berkala. Pembinaan tersebut hendaknya tidak
hanya berfokus pada kemampuan menyampaikan materi Alkitab, tetapi juga

pada pembentukan kepribadian, kemampuan berkomunikasi dengan anak,
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pengendalian emosi, dan kesadaran akan pentingnya keteladanan dalam
pelayanan. Pengasuh diharapkan terus meningkatkan kehidupan rohani dan
kepribadian serta menjaga kesesuaian antara apa yang diajarkan dengan sikap
dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Gereja, pengasuh, dan keluarga juga
perlu membangun kerja sama dalam mendukung pertumbuhan iman dan
karakter Kristiani anak, sehingga nilai-nilai yang diajarkan dalam SMTPI dapat
diterapkan secara konsisten dalam kehidupan anak. Peneliti berharap hasil

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi gereja dan pengasuh
T
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